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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, rasa syukur yang mendalam dipersembahkan kepada Allah swt, karena Ia telah
melimpahkan hidayah dan membukakan rahasia ilmu pengetahuan tentang gulma titonia

(7ithonia diversifolid) yang dapat dibudidayakan dan dimanfaatkan sebagai pupuk organik.

Akan tetapi, masih banyak rahasia yang belum ditemukan, sehingga peneliti perlu melanjutkan

penelitian ini guna melengkapi kajian tentang budidaya dan pemanfaatan titonia untuk
mengendalikan keracunan besﬂ pada sawah bukaan baru. Pada tahun I (2009) penelitian ini

diberi  judul “Pembuatan dan Pemanfaatan Pupuk Organik Titonia Plus (POTP) dalam

Penerapan Metode SRI pada Sawah Bukaan Baru” yang dibiayai oleh Sekretariat Badan Litbang

Pertanian Departemen Pertanian dengan surat perjanjian No. 717 / LB.620/1.1/2/2009 tanggal

20 Februari 2009. Pada tahun II (2010) judulnya direvisi menjadi “Pemanfaatan pupuk organik

titonia plus ‘untuk meningkatkan efisiensi pemupukan (50%) di lahan sawah bukaan baru (<3

tahun)dalam menekan keracunan besi pada Ultisol di Sitiung” dengan surat perjanjian
No.1113/1B.620/1.1/4/2010, tanggal 6 April 2010. Pada tahun III (2011), judul dimodifikasi =
menjadi “Uji Multi Lokasi Pemanfaatan Pupuk Organik Titonia Plus untuk Mengurangi Aplikasi
Pupuk Buatan (50%) dalam Meningkatkan Produksi Padi pada Sawah Bukaan Baru di
Kabupaten Dharmasraya, dengan surat perjanjian Nomor: 926/LB.620/1.1/3/2011, tanggal 21
Maret 2011. Uji multi lokasi dilaksanakan di tiga kecamatan yaitu Pulau Punjung, Sitiung, dan
Koto Salak. '

Hasil penlitian selama 3 tahun tersebut dapat disimpulkan bahwa formula POTP yang
tepat adalah POTP A (2ton titonia+5ton jerami+500kg kapur+50% pupuk buatan), atau POTP
B (2ton titonia+5ton pupuk kandang+500kg kapur+50% pupuk buatan. Pemanfaatan POTP
tersebut mampu memberikan hasil sekitar 5t/ha. Titonia dapat dibudidayakan di sekitar sawah
seperti di pinggir saluran irigasi, di pinggir jalan usaha tani, atau dipematang sawah.

Pada kesempatan ini, peneliti menyampaikan ucapan terima kasih kepada bapak Kepala
Badan Litbang Pertanian, Kementrian Pertanian yang telah membiayai penelitian ini. Ucapan
terima kasih juga disampaikan kepada mahasiswa yang telah berperan dalam penelitian ini.

Semoga hasil penelitian tentang pemanfaatan pupuk organik titonia plus pada sawah
bukaan baru selama 3 tahun tersebut segera dapat dialihkan ke petani guna memecahkan
masalah keracunan besi pada sawah bukaan baru, serta pemecahan masalah mahal dan

semakin langkanya pupuk buatan di Indonesia.
Padang, 10 November 2011

Ketua Peneliti
Prof.Dr.Ir. Nurhajati Hakim

e
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DAFTAR TABEL

Pengaruh tempat budidaya dan inokulasi mikroba (mikoriza dan bakteri
pelarut fosfat=BPF) terh

adap hasil bahan kering titonia di sekitar sawah
bukaan baru di Sitiung, Sumatera Barat, tahun 2010 (Nurhajati Hakim et.
al. 2010)

Kadar Fe?* akibat pemberian berba
titonia plus dan masa inkubasin
pot di Rumah Kaca (Nurhajati

gai komposisi bahan pupuk organik

ya dengan tanah sawah bukaan baru dalam
Hakim et. a/. 2009)

Kadar Fe?* akibat pemberian berbagai komposisi bahan pupuk organik
titonia plus pada umur sawah buk

aan baru yang berbeda di Sitiung
Dhammasraya, tahun I (Nurhajati Hakim et. af, 2009)

Kadar Fe”* tanah sawah bukaan baru pada umur berbeda di Sitiung

Dharmasraya, sebelum dan setelah diinkubasi dengan berbagai jenis POTP

selama 3 minggu pada kadar air kapasitas lapang tahun II (Nurhajati
Hakim et. a/. 2010)

Hasil analisis N P, dan K pada sawah bukaan ba
diukur setelah 3 minggu diinkubasi den
1 minggu
al.2009)

ru umur berbeda yang
gan POTP dan dilumpurkan selama
di Sitiung Dharmasraya, tahun 2009 (Nurhajati Hakim et.

Kadar N-total tanah sawah bukaan baru di Sitiung pada umur berbeda
sebelum dan setelah diinkubasi dengan berbagai jenis POTP selama 3

minggu dengan kadar air kapasitas lapang, tahun 2010 (Nurhajati Hakim
et al2010)

Kadar P dan K tanah sawah bukaan baru di Sitiung pada umur berbeda,
sebelum dan setelah diinkubasi dengan berbagai jenis POTP selama 3

minggu pada kadar air kapasitas lapang tahun 2010 (Nurhajati Hakim et
al2010)

Bobot gabah kering padi varietas Batang Piaman pada tanah sawah _
bukaan baru yang dipengaruhi berbagai jenis POTP dan masa inkubasinya
dengan tanah dalam pot di Rumah Kaca (Nurhajati Hakim et. a/. 2009)

Hasil gabah padi varietas IRg yang dipengaruhi berbagai jeris POTP pada
umur sawah bukaan baru yang berbeda di Sitiung, kecamatan Koto baru,
kabupaten Dharmasraya(Nurhajati hakim et. a/. 2009)

Pengaruh utama umur sawah, pengaruh utama POTP dan interalgi umur
sawah (A) dengan POTP (B) terhadap hasil gabah padi varietas Ciherang

(KA 14%) di Sitiung, Dharmasraya Sumatera Barat, tahun 2010 (Nurhajati
Hakim et. al. 2010).
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Hasil analisis beberapa cirl kimia POTP yang digunakan pada percobaan 1
tahun 111, di kecamatan pylay Punjung, Sitiung, dan Koto Salak, tahun
2011

Nilal pH dan Eh tanah sawah buka

an baru di Pulau Punjung, Sitiung, d
Koto Salak setelah 6 minggu diber Jung, Sittung, dan

POTP tahun 2011.

Nilai Fe tanah sawah bukaan bary g Pulau Punjung, Sitiung, dan Koto
Salak setelah 6 minggu diberi POTP tahun 2011, "~ 9"

Nilai C-Organik dan N-total tana

h sawah bukaan baru di Pulau Punjung,
Sitiung, dan Koto Salak setelah 6

minggu diberi POTP tahun 2011.

Nilai P-Bray2 dan K-dd tanah

sawah bukaan baru di Pulay Punjung,
Sitiung, dan Koto salak setelah 6

minggu diberi POTP tahun 2011,

Nilai Ca dan Mg tanah sawah bukaan bary di Pulau Punjung, Sitiung, dan
Koto Salak setelah 6 minggu diberi POTP tahun 2011,

Tinggi tanaman yang dipengaruhi formula POTP pada tanah sawah bukaan
baru di Pulau Punjung, Sitiung, dan Koto Salak, kabupaten Dharmasraya,
tahun 2011.

Jumlah anakan total dan anakan produktif tanaman padi yang dipengaruhi

formula POTP pada tanah sawah bukaan baru di Pulau Punjung, Sitiung,
dan Koto Salak tahun 2011.

Bobot gabah kering padi yang dipengaruhi formula POTP pada tanah
sawah bukaan baru di Sitiung, dan Koto Salak, tahun 2011.
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DAFTAR GAMBAR

Gambar
1 Diagram Sistimatika Penelitian

Halaman
24

2 Peragaan tanaman padi petani varietas IR 66 pada sawah bukaan bary 41
yang keracunan besi di kecamatan Sitiung , kabupaten Dharmasraya

3 Pertumbuhan tanaman padi varitas IR 66 umur 8 minggu yang cukup 42
bagus dengan Pemanfzatan POTP pada sawah bukaan baru di
kecamatan Pulay Punjung, kabupaten Dharmasraya

4 Pertumbuhan tanaman padi varitas IR 66 umur 8 minggu yang cukup 43
bagus dengan pPemanfaatan POTP pada sawah bukaan baru di
kecamatan Sitiung, kabupaten Dharmasraya

5 Pertumbuhan tanaman padi varitas Mbakwan umur 7 minggu yang 43

cukup bagus dengan pemanfaatan POTP pada sawah bukaan baru di
kecamatan Koto Salak, kabupaten Dharmasraya

6  Peragaan generatif tanaman padi varietas IR 66 pada sawah bukaan 45
baru yang keracunan besi di kecamatan Sitiung , kabupaten
Dharmasraya (vegetatif Gambar 2 )

7 Peragaan generatif tanaman padi varitas IR 66 yang terserang tikus 46
sangat parah pada sawah bukaan baru di kecamatan Pulau Punjung,
kabupaten Dharmasraya (vegetatif pada Gambar 3)

hama tikus, tetapi tidak parah, pada sawah bukaan baru di kecamatan

|
|
8  Peragaan generatif tanaman padi varitas IR 66 yang juga terserang 47 i
\

Sitiung, kabupaten Dharmasraya (vegetatif pada Gambar 4) ;

9  Pertumbuhan generatif tanaman padi varitas Cisokan yang cukup 47
bagus akibat penambahan POTP pada sawah bukaan baru di
kecamatan Koto Salak, kabupaten Dharmasraya (vegetatif pada
Gambar 5) )
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RINGKASAN EKSEKUTIF

UJI MULTI LOKASI PEMANFAATAN PUPUK ORGANIK TITONIA PLUS UNTUK MENGURANGI
APLIKASI PUPUK BUATAN (50%) DALAM MENINGKATKAN PRODUKSI PADI PADA SAWAH
BUKAAN BARU DI KABUPATEN DHARMASRAYA

Oleh

Nurhajati Hakim', Yanti Mala’, dan Nalwida Rozen
IFakultas Pertanian Unand 7 Balal Pengkajlan Teknologl Pertanian Sumatera Barat

Kata Kundi : pupuk organic,titonia, sawah bukaan baru, keracunan besi

Pencetakan sawah baru dan penerapan metode System of Rice Intensification (SRI) adalah
upaya dalam rangka mengwujudkan ketahan pangan nasional . Akan tetapi, pembukaan sawah
baru selalu dihadapkan pada masalah keracunan besi (Fe) serta miskin unsur hara dan bahan
organik. Penerapan metode SRI dengan prinsip air tidak menggenang dan cukup lembab saja
(kapasitas lapang), menyebabkan besi kurang larut, sehingga mengurangi keracunan besi. Di
lain pihak, penggunaan bahan organik mampu mengkhelat Fe, sehingga kurang larut dan tidak
meracun bagi tanaman. Di samping itu, bahan organik mampu menyumbangkan unsur hara
yang lengkap, meskipun dalam jumlah sedikit, sehingga dapat mengurangi aplikasi pupuk
buatan.

Titonia difaporkén sebagai sumber bahan organik yang dapat dibudidayakan insitu di
lahan petani dan dapat dijadikan pupuk organik. Pupuk organik titonia dilaporkan dapat
digunakan untuk méngurangi penggunaan pupuk buatan hingga 50 % dari kebutuhan tanaman
jagung, kedelai, jahe, cabe, dan tanaman pangan lainnya. Sehubungan dengan hal itu, pada
tahun I (2009) telah diramu pupuk organik dari titonia, plus jerami, kapur dan pupuk buatan,
dan dinamakan pupuk organik titonia plus (POTP). Pada tahun2009, sudah diketahui bahwa
POTP dapat mengendalikan keracunan besi, tetapi muncul defisiensi hara. Apakah POTP perlu
ditambah 100% pupuk buatan, dan apakah ramuan POTP perlu ditambah pupuk kandang di
samping titonia dan jerami, sehingga memberikan hasil gabah yang lebih tinggi, dan
pengurangan pupuk buatan lebih banyak lagi. Berbagai pertanyaan telah dijawab dengan hasil
penelitian pada Tahun II (2010). Tampaknya pemanfaatan POTP sudah dapat dialihkan ke
petani. Akan tetapi, sebelum itu perlu dilakukan uji multi lokasi terlebih dahulu. Apakah formula
POTP yang telah didapatkan akan berpengaruh sama terhadap pengendalian kelarutan besi dan
meningkatkan hasil padi di berbagai kecamatan di kabupaten Dharmasraya, perlu diuji terlebih
dahulu

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk memantapkan formula POTP yang lebih tepat
guna menurunkan kelarutan besi hingga tidak meracun dan mengurangi aplikasi pupuk buatan
hingga 50%, tanpa menurunkan hasil padi dari 100% pupuk buatan pada sawah bukaan baru

viii
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dari Ultisol di berbagai kecamatan di kabupaten Dharmasraya, (2) Untuk menemukan teknik
budidaya titonia yang tepat dan mengetahui kemampuan titonia menghasilkan bahan baku
POTP di berbagai lokasi sawah bukaan baru di berbagai kecamatan di Dharmasraya. |

Guna mencapai tujuan penelitian tersebut , pada tahun I (2009) telah dilakukan
percobaan pot di Rumah Kaca dan perobaan lapangan. Percobaan Rumah Kaca dirancang
dalam bentuk factorial 3 x 6 dengan 3 kelompok. Faktor A adalah lama masa inkubasi POTP
dengan tanah sawah bukaan baruy dalam keadaan aerob yang terdiri atas 3 taraf (1 minggu, 2
mingqgu, dan 3 minggu). Faktor B adalah jenis POTP dan kontrol yaitu ; B1= 5 ton jerami padi
ha™+ pupuk buatan 75 %; B2 = 2 ton titonia ha! + 75 % pupuk buatan; B3= 2 ton titonia ha!
+ 5 ton jerami ha™+ 50 9 Pupuk buatan; B4= 4 ton titonia ha™* + 5 ton jerami ha® + 25 o4
pupuk buatan; B5= 4 ton titonia ha + 5 ton jerami ha™ + 25 % pupuk buatan yang diberikan
saat tanam; K=100 9% pupuk buatan. Semua perlakuan diberi kapur 500kg CaCO3 ha?,
Percobaan lapangan dilaksanakan di Sitiung, kecamatan Koto Baru, kabupaten Dharmasraya,
provinsi Sumatera Barat, Percobaan dirancang berdasarkan hasil percobaan pot di rumah kaca,
berbentuk faktorial 2 x 6 dalam petak-petak terbagi dengan 3 kelompok. Faktor A adalah umur
sawah bukaan baru (A0 = umur sawah 0 tahun; A2= umur sawah 2 tahun). Faktor B terdiri
atas 6 taraf yaitu : B1= 5 ton jerami padi ha® + 75 %pupuk buatan; B2 = 2 ton titonia ha™* +
75 % pupuk buatan; B3= 2 ton titonia ha + 5 ton jerami ha™ + 50 % pupuk buatan; B4= 4
ton titonia ha™ + 25 9, Pupuk buatan; B5= 2 ton pupuk kandang ha™ + 75% pupuk buatan,
dan B6 =100 % pupuk buatan. Semua perlakuan diberi kapur 500 kg CaCO;ha

Pada tahun II (2010) telah dilaksanakan percobaan lapangan lanjutan dari percobaan

tahun I di lokasi yang sama. Sesuai dengan hasil tahun I, rancangan percobaan dimodivikasi
menjadi rancangan petak-petak terbagi 2x5x2. Faktor A adalah umur sawah bukaan baru (A1
= umur sawah 1 tahun; A2= umur sawah 3 tahun). Faktor B terdiri atas 5 taraf POTP yaitu :
Bl= 5 ton jerami padi ha™ dengan C1 +75% pupuk buatan; B2 = 2 ton titonia ha™ dengan
C1 +75% pupuk buatan; B3= 2 ton titonia ha® + 5 ton jerami ha dengan C1 +50% pupuk |
buatan; B4= 4 ton titonia ha™ dengan C1 +25% pupuk buatan; BS= 2 ton titonia ha'+ 5 ton i
jerami ha +2 ton pupuk kandang ha® dengan C1 +25% pupuk buatan, dan K =100 % }
pubuk buatan. Untuk faktor C2 digunakan 100% pupuk buatan pada B1 sampai BS. Semua
perlakuan diberi kapur 500 kg CaCOsha™
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan pupuk organik titonia plus (POTP)
dapat mengurangi kelarutan besi, meningkatkan kadar hara N, P, K, Ca, dan Mg tanah sawah
bukaan baru. Lama masa inkubasi POTP yang tepat dengan tanah sawah bukaan baru guna
mehgendalikan keracunan besi serta untuk memperoleh hasil padi yang lebih tinggi adalah 3
minggu. Formula POTP yang lebih tepat untuk mengendalikan keracunan besi serta
memperoleh hasil padi dan keuntungan yang lebih tingi pada sawah bukaan baru adalah :
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2 ton titonia ha™ + 5 ton jerami ha'+2 ton pupuk kandang + 500 kg CaCO; ha+25% pupuk
buatan. Pemanfaatan POTP tersebut dapat menghemat aplikasi pupuk buatan sebanyak 75 %
kebutuhan tanaman padi. Titonia sebagai bahan baku POTP dapat dibudidayakan di sekitar
sawah (di pinggir salurran irigasl, di pinggir jalan usaha tani, atau di sebagaian pematang

sawah yang lebar), dengan inokulan mikoriza dan bakteri pelarut fosfat.

Pada tahun III (2011) formula POTP tahun 2010 sedikit dimodifikasi, menjadi seperti
berikut ini A= 2 t titonia+5t jerami+500kg kapur+50% pupuk buatan; B= 2 t titonia+5t
pupuk kandang+500kg kapur+50% pupuk buatan; C= 2 t titonia+5t jerami+5t pupuk
kandang +500kg kapur+25% pupuk buatan; dan D=100% pupuk bu2tan. Hasil penelitian
selama 3 tahun dapat disimpulkan sebagai berikut ;

. Secara umum dapat dinyatakan bahwa semua jenis POTP mampu mengendalikan
keracunan besi, dan memberikan pertumbuhan tanaman padi yang relatif sama bagusnya,

dengan hasil gabah yang relatif sama tingginya pada sawah bukaan baru dari Ultisol di
kabupaten Dharmasraya, provinsi Sumatera Barat.

. Formula pupuk organik titonia plus (POTP) yang lebih tepat untuk mengendalikan
keracunan besi serta memperoleh hasil padi yang lebih tingi pada sawah bukaan baru
dengan metode SRI adalah POTP A dengan formula 2 t titonia + 5 t jerami padi + 500kg
kapur +50 % pupuk buatan untuk 1 ha lahan atau POTP B dengan formula 2 t titonia + 5 t
pupuk kamdang + 500kg kapur +50 % pupuk buatan urtuk 1 ha lahan. Kedua formula
POTP tersebut mampu menghasilkan gabah padi sekitar 5 t/ha.

. Pemanfaatan POTP tersebut dapat mengurangi jumlah aplikasi pupuk buatan sebanyak 50%
dari kebutuhan tanaman padi. Jumlah pupuk buatan yang dapat dihemat tersebut sama
dengan 125 kg Urea; 100 kg TSP; 125kg KClI.

. Titonia dapat dibudidayakan di sekitar sawah bukaan baru di Dharmasraya. Inokulasi
mikoriza dan bakteri pelarut fosfat (BPF) pada bibit titonia dapat meningkatkan hasil bahan
kering titonia yang dibudidayakan di sekitar sawah bukaan baru, seperti di pinggir jalan
usaha tani / saluran irigasi perimer atau sekunder, tetapi hasil bahan kering lebit: tinggi di
pematang sawah, dengan hasil 6 kali pangkas sekitar 2 ton bahan kering per 2000 m baris
per hektar per tahun.

- Guna mengendalikan keracunan besi dan mengurangi jumlah aplikasi pupuk buatan
sebanyak 50% pada sawah bukaan baru, direkomendasikan POTP A dengan formula 2 t
titonia + 5 t jerami padi + 500kg kapur +50 % pupuk buatan untuk 1 ha lahan, atau POTP
B dengan formula 2 t titonia + 5 t pupuk kandang + 500kg kapur +50 % pupuk buatan
untuk 1 ha lahan . Direkomendasikan untuk membudidayakan titonia di sekitar sawah
_ Seperti di pinggir saluran irigasi primer atau sekunder dan dipinggir jalan usaha tani .
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I. PENDAHULUAN

1.4, Latar Belakang
Indonesia pernah berswasembada beras pada tahun 1985 yang dicapai dengan kerja keras

selama 20 tahun penerapan panca usaha (penggunaan benih unggul, pupuk buatan,
pengairan, perbaikan pengolahan tanah, dan pengendalian hama penyakit). Faktor yang
paling menetukan peningkatan produksi padi tersebut adalah penggunaan pupuk buatan,
terutama pupuk N, P, dan K (Nurhajati Hakim, 1990). Pemakaian varietas unggul yang
berdaya hasil tinggi harus didukung oleh pemakaian pupuk buatan yang cukup besar.
Sebagai gambaran dapat dikemukakan, bahwa untuk tiap hasil 1000 kg gabah diperlukan
unsur hara sebanyak 16,8 kg N; 8,7 kg P,0s dan 26,3 kg KO (Surowinoto, 1982). Oleh
karena itu jika diinginkan hasil sebesar 6 ton gabah/ha, maka secara teoritis harus tersedia
sekurang-kurangnya 100,8 kg N/ha (224 kg Urea/ha), 52,2 kg P,0s /ha atau 22,70 kg
P/ha(108 kg TSP/ha atau 145 kg SPss/ha), dan 157,8 kg K,O/ha, atau 131,5 K/ha (263 kg
KCI). Jumlah kebutuhan pupuk ersebut akan meningkat sesuai dengan tingginya produksi
padi yang diinginkan.

Belakangan ini harga pupuk buatan menjadi sangat mahal, dan bahkan langka di
pasar, sehingga petani kesulitan dalam mendapatkan pupuk buatan. Akibatnya, petani
memupuk tidak tepat dosis dan waktu. Harga pupuk Urea pada tahun 1999 hanya Rp.
920/kg sudah menjadi Rp. 6.000/kg pada tahun 2008. Harga TSP pada tahun 1999 hanya
Rp1.500/kg menjadi Rp10.000/kg pada tahun 2008. Harga KCl pada tahun 1995 hanya
Rp. 800/kg, dan pada tahun 2008 juga mencapai Rp 10.000/kg. Di lain pihak, bahan baku
pupuk P masih diinpor, sedangkan pupuk K diinpor secara utuh. Oleh sebab itu, pupuk
alternative perlu dicari guna mengurangi aplikasi pupuk buatan tanpa menurunkan produksi.
Pembuatan dan pemanfaatan pupuk organik berbahan baku lokal mungkin merupakan pilihan
yang tepat.

Di samping masalah mahal dan langkanya pupuk buatan, pemakaian pupuk buatan
secara terus menerus tanpa diiringi dengan bahan organik telah menyebabkan degradasi
lahan sawah yang diikuti oleh pelandaian produksi padi pada level 4,6 ton ha®, meskipun
diberi pupuk buatan yang meningkat. Hal itu merupakan suatu indikator bahwa tanah sawah
lapar bahan organik. Akibatnya, terjadi ketidak imbangan hara di dalam tanah bagi
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pertumbuhan tanaman padi, sehingga memberikan hasil yang tidak optimal. Oleh karena itu,
pemanfaatan pupuk organik sudah merupakan kebutuhan yang mendesak.

Indonesia kembali menjadi pengimpor beras terbesar di dunia dan mencapai
puncaknya pada tahun 1998 yaitu 5,9 juta ton (Surmodiningrat, 2001). Pada tahun 2002
impor beras mulai turun menjadi sebanyak 2,5 juta ton (Kompas 24 Oktober 2002). Pada
tahun 2010, Indonesia masih mengimpor beras sebanyak 1,8 juta ton (Denpasar. Micom 28
Januari 2011). Impor beras merupakan masalah besar bagi bangsa Indonesia dan telah
menggoyang ketahanan pangan dalam negeri.

Bekurangnya lahan sawah karena beralih fungsi ke non sawah merupakan penyebab
utama penurunan produksi padi, terutama di pulau Jawa. Luas sawah pada tahun 1998
tercatat seluas 8,5 juta ha, menurun drastis menjadi 7,8 juta ha pada tahun 2001 (BPS,
2001). Memperhatikan berbagai masalah penurunan produksi beras yang telah dikemukakan,
maka upaya yang mungkin ditempuh untuk mengatasinya adalah melalui pencetakan
(pembukaan) sawah baru . Akan tetapi, berbagai masalah pun muncul pada sawah bukaan
baru, dan yang menonjol adalah miskin hara serta keracunan besi ( Fe ) terutama pada
sawah yang dicetak di atas tanah Ordo Podzolik Merah Kuning (Ultisol) dan Latosol (Oxisol).
Gejala keracunan besi tersebut dialami sampai sawah berumur 10 tahun setelah pencetakan.
Oleh karena itu , sawah yang berumur kurang dari 10 tahun disebut sawah bukaan baru.

Unsur Fe adalah salah satu unsur hara mikro bagi tanaman yang berperan dalam
pembentukan khlorofil, katalisator dalam berbagai proses metabolisme, dan komponen enzim
pada transpor elektron seperti sitokrom dan feredoksin (Nyakpa et. a/, 1985; Gardner,1991).
Oleh karena dibutuhkan dalam jumlah sedikit, maka kelarutan Fe yang tinggi pada sawah
bukaan baru menyebabkan keracunan bagi tanaman.

Penggenangan pada sawah bukaan baru menyebabkan reduksi Fe** menjadi Fe?*
Kepekatan Fe** awal sekitar 0,1 ppm bisa mencapai 600ppm setelah beberapa minggu
penggenangan (Ponnamperuma, 1978 Burbey et. a/,1990). Pada tanah tertentu, kadar Fe
bisa mencapai 567-2230 ppm setelah penggenangan (Redman dan Patrik, £965 da/am De
Datta,1981). Pada hal batas kritis kadar Fe dalam larutan tanah yang dapat ditolerir
perakaran tanaman padi adalah 50-100ppm (Yu Tian-ren, 1985). Brremen dan Moormann
(1978) melaporkan bahwa keracunan Fe pada tanaman padi dapat terjadi bila kadar Fe?*
tanah mencapai 300 ppm.

I
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Menurut Ismunaji dan Sabe (1988) keracunan besi dapat menurunkan produksi
sebesar 52-75% daripada tanaman yang sehat. Agustamar (2008) melaporkan bahwa hasil
tanaman padi yang keracunan besi pada sawah bukaan baru di Sitiung Sumatera Barat hanya
1,96 ton ha™!, sedangkan pada tanaman yang tidak keracunan besi sebanyak 6,77 ton ha™

Berdasarkan berbagai hasil penelitian tersebut, jelaslah bahwa keracunan besi pada
sawah bukaan baru, terutama pada Ultisol, merupakan faktor pembatas produksi.
Penggunaan pupuk buatan menjadi tidak bermanfaat, bila tanaman keracunan besi. Oleh
karena itu, masalah keracunan besi pada sawah bukaan baru harus mendapat perhatian yang
sungguh-sungguh. Berbagai upaya harus dilakukan, sehingga produktivitas sawah bukaan
baru dapat segera ditingkatkan.

Salah satu teknologi yang mungkin digunakan untuk mengatasi keracunan besi
tersebut adalah penerapan the System of Rice Intensification (metode SRI). Komponen
utama Metode SRI adalah, air tidak menggenang, penanaman bibit umur muda (7-14 hari),
jumlah bibit 1-2 batang per titik tanam, jarak tanam lebar (25cm x 25cm), serta penggunaan
bahan organik semaksimal mungkin untuk meminimalkan penggunaan pupuk buatan (
Kasim et. a/. 2008). Penggunaan bibit 2 batang/titik tanam dengan jarak tanam 25cm x 25cm
dan metode SRI merupakan pilihan yang tepat karena mampu menghasilkan 9,7 ton gabah
ha™ (Sunadi, 2008). Dengan pemakaian benih varitas Batang Anai pada metode SRI dapat
dihasilkan sebanyak 11,8 ton gabah ha™ (Nalwida Rozen, 2007).

Penerapan metode SRI telah membawa angih baru bagi peningkatan produksi padi di
Indonesia karena dapat meningkatkan produksi padi rata-rata sekitar 2 ton ha™. Komponen
metode SRI yang terkait dengan pengendalian keracunan besi adalah air yang tidak
menggenang ( field capacity ) dan pemakaian bahan organik maksimal. Di satu sisi air yang
tidak menngenang menyebabkan suasana oksidatif, sehingga kelarutan Fe berkurang. Di lain
pihak bahan organik akan menghasilkan asam-asam organik yang mampu menkhelat Fe,
sehingga kelarutan Fe berkurang, dan tidak meracun bagi tanaman.

Walaupun peranan bahan organik demikian penting, tetapi pengadaan dan
transportasi bahan organik ke sawah ternyata tidak mudah dan tidak murah. Meskipun
Jerami merupakan sumber bahan organik insitu, tetapi kadar haranya rendah, dan pada
umumnya jerami digunakan sebagai bahan baku industri, terutama di pulau Jawa, dan
sebagai pakan ternak, atau dibakar saja. Pupuk kandang juga sumber pupuk organic lokal,
tetapi kadar haranya juga rende;h dan tidak semua petani memiliki ternak. Oleh karena itu,
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harus dicari alternatif lain yang dapat menghasilkan bahan organik /nsitu, sehingga tidak
memerlukan biaya transportasi dan tidak bersaing dengan kepentingan lain. Pilihan yang
mungkin diupayakan adalah menanam pupuk hijau sumber bahan organik di pematang
sawah atau di sekitar lokasi sawah, seperti di pinggir jalan, atau dipinggir saluran irigasi.
Salah satu pupuk hijau yang mempunyai sifat-sifat unggul adalah titonia (Nurhajati Hakim
2002, Nurhajati Hakim dan Agustian 2003, 2004, dan 2005).

Titonia( Titonia diversifolid) atau bunga matahari Meksiko (Mexican sunflower) adalah
sebangsa gulma yang dapat tumbuh sangat bagus di sembarang tanah, siengandung unsur
hara yang tinggi, terutama N dan K, yaitu sekitar 3,5%N, 0,38%P, dan 4,1%K ( Jama et. al.
2000; Sanchez dan Jama, 2000). Oleh karena gulma ini di samping mengandung N dan K
yang tinggi, juga mengandung 0,59%Ca; dan 0,27%Mg maka tanaman ini juga dapat
dijadikan sebagai sumber unsur hara yang lengkap bagi tanaman (Rutunga et. a/.1999).
Nurhajati Hakim (2002) melaporkan bahwa pangkasan gulma titonia (batang, dan daun
sepanjang 50 cm dari pucuk ) yang dikoleksi dari beberapa lokasi di Sumatera Barat, rata-
rata mengandung unsur hara sebanyak 3,16% N; 0,38% P; dan 3,45% K. Oleh karena itu, ia
menyatakan bahwa titonia layak disebut pupuk alternatif guna mengurangi penggunaan
pupuk buatan hingga 50% dari keburuhan tanaman, tanpa menurunkan produksi.

Dari serangkaian penelitian tentang penanfaatan titonia untuk memperbaiki
kesuburan tanah dapat disimpulkan, bahwa titonia mampu memperbaiki kesuburan tanah
masam berupa penurunan kandungan dan kejenuhan Al tanah, serta peningkatan pH, bahan
organik, kadar hara tanah, N, P, K, Ca, dan Mg (Nurhajati Hakim dan Agustian, 2003, 2004,
2005, Nurhajati Hakim et. a/. 2006). Dari hasil penelitian Gusnidar (2007) diketahui bahwa
perombakan titonia, di samping menghasilkan unsur hara N, P, K, dan lain-lain, juga dapat
menghasilkan asam-asam organik seperti, asam asetat, galat, propianat, salisilat, sitrat,
suksinat, dan tertarat, yang berpotensi untuk melarutkan unsur hara P dan K yang masih
terikat dalam tanah.

Nurhajati Hakim et. a/. (2007 dan 2008) melaporkan bahwa rizosfir titonia mempunyai
suatu keistimewaan yang luar biasa dalam menyerap hara karena pada rizosfir titonia
ditemukan berbagai agen hayati seperti mikoriza, jamur dan bakteri pelarut fosfat, bakteri
Azotobacter dan Azospiriffum yang membantu menambat N dari udara, serta bakteri
penghasil fitohormon. Keberadaan agen hayati tersebut telah memungkinkan titonia
mengandung unsur hara yang tinggi terutama N, P, dan K, serta mampu menghasilkan
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bahan organik yang banyak dalam waktu yang singkat. Nurhajati Hakim dan Agustian (2005)
melaporkan bahwa melalui bididaya lorong dengan 20 baris pagar lorong/ha (2000 m?)
pada Ultisol, titonia mampu menghasilkan sebanyak 6,8 ton bahan kering, 150 — 240 kg N
dan 156 — 245 kg K/ha/tahun. Berdasarkan hal itu, diharapkan titonia juga akan mampu
menghasilkan bahan kering dan unsur yang banyak seperti itu, bila dibudidayakan di sekitar
sawah bukaan baru, ataupun di pematang sawah, dengan memanfaatkan mikroorganisme
mikoriza dan bakteri pelarut fosfat tersebut.

Mengingat keunggulan titonia sebagai sumber pupuk organik, dan harus dipangkas
setiap 2 bulan, serta dapat tersedia setiap saat dibutuhkan, maka Nurhajati Hakim et. al.
(2007) telah memproses Titonia menjadi pupuk organik yang diberi nama “Pupuk Organik
Titonia Plus” (POTP) untuk tanaman jagung dan kedelai pada lahan kering Ultisol. Pupuk
organik titonia plus adalah pupuk yang dibuat dari pangkasan titonia, plus jerami, diberi agen
hayati sebagai dekomposer, ditambah kapur dan pupuk buatan P, untuk 50% kebutuhan
tanaman. Mereka sudah memanfaatakan POTP untuk meningkatkan produksi jagung dan
kedelai pada tanah miskin Ultisol. Pemanfaatan POTP tersebut mampu memberikan hasil
jagung sekitar 6,7 ton ha™, dan kedelai sekitar 2,2 ton ha™

Berdasarkan kemampuan titonia menghasilkan bahan organik, dan memperbaiki
kesuburan tanah Ultisol, serta meningkatkan produksi tanaman pangan tersebut, Nurhajati
Hakim et. al (2009) telah melaksanakan penelitian dengan judul “Pembuatan dan
Pemanfaatan Pupuk Organik Titonia Plus (POTP) dalam Penerapan Metode SRI pada Sawah
Bukaan Baru”. Penelitian ini dilaksanakan pada sawah bukaan baru dari Ultisol di Sitiung,
kecamatan Koto Baru, kabuaten Dharmasraya, Sumatera Barat.

Nurhajati Hakim et. a/. (2009) telah melaksanakan Penelitian Tahun I, di Rumah Kaca
Universitas Andalas di Padang, dan dilanjutkan di lapangan di Sitiung, kecamatan Koto Baru,
kabupaten Dharmasraya. Hasil penelitian Nurhajati Hakim ef a/ (2009) sangat

menggembirakan, dan berhasil menarik beberapa kesimpulan dan saran seperti berikut ini.

1. Lama masa inkubasi POTP yang tepat dengan tanah sawah bukaan baru guna
menegdalikan keracunan besi, dan untuk memperoleh hasil padi yang lebih tinggi
dengan metode SRI adalah 3 minggu.
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2. Pemanfaatan pupuk organik titonia plus (POTP) terbaik dengan masa inkubasij 3 minggu

sebelum tanam dapat menurunkan kelarutan besi dari 500 PPM menjadi 221 ppm, dan
meningkatkan hasil padi pada sawah bukaan baru dari 1,9 menjadi 4 ton/ha.

Komposisi bahan pupuk organik titonia plus yang lebih tepat

untuk mengendalikan
keracunan besi serta memperoleh hasil padi

dan keuntungan yang lebih tingi pada
sawah bukaan baru dengan metode SRI adalah (1) 2 ton titonia ha™ + 5 ton jerami padi
ha' + 50 % pupuk buatan + 500 kg kapur ha™ (keuntungan Rp.4.265.000,-) dan (2)

~ 2 ton titonia ha'+75% pupuk buatan+500 kg kapur ha™ (keuntungan Rp. 3.890.000).

Hasil penelitian Nurhajati Hakim et. . (2009) Tahun I tersebut merupakan suatu
terobosan yang sangat menggembirakan karena penggunaan POTP dapat mengurangi
keracunan besi. Akan tetapi, pertumbuhan dan hasil padi masih belum optimal karena masih
sekitar 4 ton ha™. Penggunaan POTP untuk mengurangi pupuk buatan 25 - 75 % dapat
mengurangi keracunan besi, tetapi muncul gejala defisiensi unsur hara. Sebaliknya,
penggunaan pupuk buatan 100% tanpa POTP, tampaknya memberikan unsur hara yang
memadai, tetapi muncul gejala keracunan besi.

Guna memantapkan rekomendasi ramuan Pupuk Organik Titonia Plus ini, dan untuk
mengetahui teknik budidéya titonia yang tepat di sekitar lokasi persawahan, penelitian
tersebut telah dilanjutkan pada tahun 2010. Hasil penelitian Nurhajati Hakim et. a/. (2010)
sudah sangat menggembirakan, dan dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Untuk mengurangi aplikasi pupuk buatan 50% dan menekan keracunan besi pada sawah
bukaan baru dari Ultisol di Sitiung, komposisi Pupuk Organik Titonia Plus (POTP) yang
tepat adalah 2 ton titonia + 500kg kapur + 50% pupuk buatan.

2. Untuk mengurangi aplikasi pupuk buatan 75% dan menekan keracunan besi, pada sawah
bukaan baru dari Ultisol di Sitiung, komposisi Pupuk Organik Titonia Plus (POTP) yang
tepat adalah 2 ton titonia + 5 ton jerami +2 ton pupuk kandang+500kg kapur + 25%
pupuk buatan

3. Jika menggunakan POTP, penggunaan pupuk buatan tidak diperlukan 100%, tetapi cukup
25 ~ 50% saja dari rekomendasi umum.

Berdasarkan hasil pemanfaatan POTP selama dua tahun pada sawah bukaan baru dari
Ultisol di Sitiung tersebut, dapat dinyatakan bahwa pemanfaataan POTP sudah cukup bagus
dalam menekan keracunan besi dan mengurangi aplikasi pupuk buatan pada sawah bukaan
baru. Akan tetapi, apakah komposisi POTP tersebut juga tepat untuk berbagai lokasi atau
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kecamatan di Kabupaten Dharmasraya, belum diketahui. Oleh karena itu, sebelum teknologi

tersebut didesiminasikan, diperlukan suatu uji multi lokasi pemanfaatan POTP di berbagai
kecamatan di kabupaten Dharmasraya.

1.2. Perumusan Masalah

Indonesia sedang menghadapi masalah besar berupa kekurangan beras sebagai bahan
pangan utama. Hingga sekarang kekurangan beras masih dipenuhi melalui impor. Hal itu
disebabkan oleh berbagai hal, dan salah satu penyebabnya adalah alih funsi lahan sawah
subur ke non sawah, serta mahal dan langkanya pupuk buatan. Jalan keluar yang
diperioritaskan untuk mengatasi penciutan lahan sawah tersebut adalah melalui pencetakan
sawah baru dan menerapkan metode SRI. Masalah utama yang dihadapi pada sawah bukaan
baru adalah keracunan Fe serta miskin hara N, P, K dan Mg. Penggunaan bahan organik yang

maksimum merupakan komponen utama metode SRI, tetapi pengadaan bahan organik tidak
mudah dan tidak murah.

Penggunaan pupuk organik titonia plus (POTP) yang diikuti dengan pengurangan
Pupuk buatan hingga 50 - 75% ternyata dapat mengurangi keracunan besi dan
meningkatkan produksi padi menjadi 4 - 5 ton ha? pada sawah bukaan baru dari Ultisol.
Apakah hasil yang sama dari pemanfaatan POTP akan ditemukan pada berbagai kecamatan
di kabupaten Dharmasraya belum diketahui. Guna menjawab pertanyaan tersebut penelitian
ini perlu dilanjutkan pada Tahun III (2011) dalam bentuk uji multi lokasi di berbagai
kecamatan di kabupaten Dharmasraya, provinsi Sumatera Barat. Saat ini, luas sawah bukaan
baru di kabupaten tersebut telah mencapai 5.800 ha, dan akan ditambah seluas 1.600 ha
lagi. Oleh karena itu, uji multi lokasi pemanfaatan POTP ini menjadi sangat penting.

Sehubungan dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan,
maka penulis telah melanjutkan penelitian ini dengan dua sub-judul (1) Uji Mult Lokasi
Pemanfaatan Pupuk Organik Titonia Plus untuk mengurangi aplikasi pupuk buatan 50%
dalam meningkatkan produksi padi pada Sawah Bukaan Baru kabupaten Dharmasraya. (2)
Budidaya titonia di berbagai lokasi sawah bukaan baru ( pinggir saluran irigasi, pinggir jalar
usaha tani, dan/atau di pematang sawah bukaan baru) di kabupaten Dharmasraya.
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1.5. Tujuan Penelitian

Dalam jangka panjang penelitian ini bertujuan untuk menemukan komposisi pupuk organik
titonia plus (POTP) yang tepat untuk tanaman padi pada sawah bukaan baru, sehingga
mampu mengendalikan keracunan Fe, serta mengurangi aplikasi pupuk buatan dalam
memperoleh hasil padi yang tinggi pada sawah bukaan baru. Di samping itu, juga untuk
menemukan teknik budidaya titonia yang tepat di berbagai lokasi sawah bukaan baru,
sehingga titonia sebagai bahan baku POTP dihasilkan secara berkelanjutan /nsituv. Sasaran
akhirnya adalah untuk memecahkan masalah keracunan Fe pada sawah bukaan baru, dan
mengatasi masalah mahal dan langkanya pupuk buatan, serta sukarnya pengadaan bahan
organik, dalam penerapan metode SRI untuk meningkatkan produksi padi pada sawah

bukaan baru di Indonesia secara berkelanjutan.

Tujuan khusus Percobaan Tahun III:

1. Untuk memantapkan komposisi POTP yang lebih tepat guna menurunkan kelarutan
besi hingga tidak meracun (<100 ppm), dan mengurangi aplikasi pupuk buatan
hingga 50%, tanpa menurunkan hasil padi dari 100% pupuk buatan pada sawah
bukaan baru dari Ultisol di berbagai kecamatan di kabupaten Dharmasraya.

2. Untuk menemukan teknik budidaya titonia yang tepat dan mengetahui kemampuan
titonia menghasilkan bahan baku POTP di berbagai lokasi sawah bukaan baru di

berbagai kecamatan di Dharmasraya.

1.4. Luaran yang diharapkan
1.4.1. Jangka Panjang

1. Ramuan pupuk organik titonia plus yang tepat sebagai pengendali keracunan besi dan
pengganti sebagian pupuk buatan dalam meningkatkan produksi padi pada sawah bukaan

baru dari Ultisol di Indonesia.

Scanned by CamScanner



2. Teknik budidaya titonla yang tepat dI sekitar sawah bukaan baru, sehingga bahan baku
POTP dapat dihasilkan secara berkelanjutan di sekitar sawah bukaan baru dari Ultisol di

Indonesia.

3. Memperkaya Ilmu Pengetahuan tentang ramuan pupuk organik sebagai pupuk alternatif
guna mengendalikan keracunan besi pada sawah bukaan baru dari Ultisol, dan
mengurangi pengeluaran petani untuk pengadaan pupuk buatan, sehingga meningkatkan
pendapatan petani secara berkelanjutan.

1.4.2. Luaran Jangka Pendek ,
1. Ditemukan ramuan (komposisi) POTP yang tepat dalam mengurangi kelarutan |
besi hingga tidak meracun (<100 ppm Fe) dan mengurangi penggunaan pupuk
buatan hingga 50%, tanpa menurunkan hasil padi daripada 100% pupuk buatan
pada sawah bukaan baru di beberapa kecamatan di Kabupaten Dharmasraya.

2. Ditemukan teknik budidaya titonia yang tepat untuk menghasilkan bahan baku
POTP di sekitar sawah bukaan baru di beberapa kecamatan di kabupaten

Dharmasraya.

1.4.3. Luaran berupa Publikasi

1. Pemanfaatann pupuk organik titonia plus dalam mengendalikan keracunan Fe pada
sawah bukaan baru dari Ultisol di berbagai kecamatan di kabupaten Dharmasraya.

2. Pemanfatan Pupuk organik titonia plus untuk mengurangi aplikasi pupuk buatan dalam
memperoleh produksi padi yang tinggi pada sawah bukaan baru dari Ultisol di bebrbagai
kecamatan di kabupaten Dharmasraya

3. Buku Panduan Teknik Budidaya titonia insitu di sekitar sawah bukaan baru

4. Buku Panduan pembuatan dan pemanfaatan POTP untuk padi sawah bukaan baru
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II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Masalah Keracunan Besl pada Sawah Bukaan Baru
Pencetakan sawah bukaan baru merupakan suatu keharusan dalam mengatast alih fungsl
lahan sawah ke non pertanian di berbagal daerah terutama di pulau Jawa, Pencetakan sawah
baru merupakan suatu upaya meningkatkan produksl beras di Indonesla. Pencetakan sawah
baru diarahakan ke pulau Sumatera, Kallmantan dan Sulawesl. Sebaglan besar darl arcal
sawali bukaan baru di Sumatera dilakukan pada tanah ordo Ultisol (62,8%) yang pada tahun
1994 meliputi luas 9.927 ha. Sumatera Barat merupakan salah satu dacrah pencetakan
sawah baru tersebut, terutama di kabupaten Dharmasra yang telah memencaoal luas 3,907
ha (Suharta dan Soekardi, 1994). Nurhajati hakim (1982 dan 2006) melaporkan bahwa
masalah utama pada tanah ordo Ultisol untuk pertanian adalah kelarutan Al dan Fe yang
tinggi, dan miskin unsur hara N, P, K, serta miskin bahan organik.

Keracunan besi merupakan masalah utama pada sawah bukaan baru, terutama pada
Ultisol. Keracunan besi menyebabkan pertumbuhan tanaman padi terhambat, daun bercak-
bercak menuning, ujung daun bewarna coklat kemerah-merahan (Syafel et. a/ 1993).
Sahrawat (2000) melaporkan bahwa gejala keracunan besi ditandal dengan timbulnya bintik-
bintik merah coklat pada daun, mulai dari ujung daun, menyebar sampal ke dasar daun.
Breemen dan Moormann (1978) mengemukakan bahwa gejala keracunan besi berupa
bronzing (merah kecoklatan) pada tanaman padi ditemukan mulai dari kepekatan Fe yang
rendah sekitar 30 ppm sampai kepekatan tinggi sekitar 500 ppm. Mereka juga menjelaskan
bahwa akibart keracunan besi jumlah anakan akan berkurang, sehingga berproduksi rendah.

Yusuf et a/ (1990) menjelaskan bahwa kondisi reduksi pada tanah masam sepert
Ultisol dan Oxisol menyebabkan kelarutan Fe sangat tinggl dan dapat menyelubungi akar
atau mengendap pada permukaan akar. Sistem akar tidak berkembang, sehingga
kemampuan akar menyerap hara berkurang. Akibatnya, tanaman defisiensi unsur hara
lainnya. Sajwan dan Lindsay (1986) mengemukakan bahwa bila kelarutan Fe tinggl di sekitar
akar, maka akan terbentuk plak besi di permukaan akar. Plak Ini akan mengurangi serapan
Cu dan Zn bagi tanaman, sehingga defisiensi. Ottow et. al. (1983) menjelaskan bahwa
kelebihan Fe pada tanaman padi menyebabkan nalknya permeabilitas memran akar padi,
sehingga akar padi tidak selektif menyerap hara yang dibutuhkan. Burbey et. al (1989)
mengemukakan bahwa keracunan besl sering bersamaan dengan defislensi unsur hara
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makro. Seperti K, Ca, Mg, dan P. Harahap et a/. (1988) melaporkan bahwa tanaman yang
keracunan besi di Riau dan Lampung, sebanyak 50% tanaman kahat K, 25% kahat P dan Zn
dan 12% kahat Ca dan Mg. Nurhajati Hakim et a/ (2009 dan 2010) melaporkan gejala
keracunan besi berupa bronzing di seluruh permukaan daun, selanjutnya daun menjadi
kering dan mati. Di samping itu, jumlah anakan menjadi sangat terbatas, sehingga
berproduksi rendah. Tanaman padi bahkan tidak menghasilkan malai pada kondisi keracunan
besi sangat berat.

Prinsip utama penerapan metode SRI adalah pemberian air secukupnya atau pada
kondisi kapasitas lapang atau retak rambut ( field capacity ). Secara fisiologis kondisi tersebut
memungkinkan tanaman padi mendapatkan pasokan oksigen yang cukup, sehingga
meransang pertumbuhan anakan yang lebih banyak. Ditinjau dari sudut kimia tanah, kondisi
tersebut menyebabkan kelarutan besi turun. Hasil penelitian Herviyanti (2007) menunjukkan
bahwa pada tanah sawah yang digenangi berselang seling selama 3 minggu dan dikeringkan
selama 3 minggu, selama 12 minggu pengamatan kelarutan Fe?* turun dari 558 ppm menjadi
250 ppm. Sebaliknya pada yang digenangi terus menerus selama 12 mingqu, kelarutan Fe?*
meningkat dari 558 ppm menjadi 1921 ppm. Penurunan kelarutan Fe** tersebut dapat terjadi
karena pada kondisi tidak tergenang (aerob) reduksi Fe* menjadi Fe?* terhambat. Oleh
karena itu, penerapan metode SRI akan dapat mengendalikan keracunan besi.

Prinsip berikut dari penerapan metode SRI adalah penggunaan bahan organik yang
maksimal (Kasim et a/. 2008). Ditinjau dari sudﬁt kimia, pemberian bahan organik dapat
mengurangi kelarutan besi melalui reaksi khelasi (Tan 1998).

Sumber utama bahan organik pada tanah sawah adalah dari pengembalian jerami padi
ke dalam tanah. Komposisi hara dalam jerami padi mengandung kurang lebih 0,6 % N; 0,1
% P; 1,5 % K; 0,1 % S; 5 % Si dan 40 % C. Pembenaman jerami ke dalam tanah sawah
dapat meningkatkan kandungan C organik, N, P-tersedia, K, dan Si, sehingga meningkatkan
hasil padi (Ponnamperuma, 1984). Metode SRI yang menggunaan pupuk kandang sapi
sebanyak 15 ton ha™'dapat menghasilkan 6,7 ton gabah ha™ (Sumardi 2007). Penggunaan 10
ton pupuk kandang yang dikombinasikan dengan 50% pupuk buatan metode SRI mampu
memberikan hasil sebanyak 6,8 ton gabah ha™ (Agustamar, 2008).

Ditinjau dari sudut kimia tanah, penggunaan bahan organik sangat penting dalam
mengendalikan keracunan besi. Menurut Tan (1998) pemberian senyawa organik dapat
menurunkan aktifitas logam melalui pembentukan komplek-organo-logam. Dalam hal ini
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senyawa kompleks tersebut tidak meracuni tanaman seperti halnya senyawa an organik dari
logam seperti Fe, Mn, Al, termasuk unsur Na. Selanjutnya Marsi (1997) melaporkan bahwa
fraksi humat asal limbah organik jerami padi memiliki komponen muatan negatif yang tinggi
(rerata 127,83 me /100 g), gugus karboksilat (rerata 4,27 me/100g), gugus fenolat rerata
10,59 me/qg, serta mengandung 20,49 % C organic. Deconink (1980) mengemukakan bahwa
bahan asam organik tersebut dapat mengikat logam seperti Fe dan Al, sehingga tidak
meracun bagi tanaman. Nurhajati Hakim (1982), Nurhajati Hakim dan Helal (1999) serta
Nurhajati Hakim (2000) melaporkan bahwa bahan organik dapat mengurang: kelarutan Al
pada Ultisol, sehingga tidak meracun bagi tanaman. Melihat sifat-sifat kimia bahan organik
tersebut, maka bahan organik terutama fraksi humat mempunyai potensi besar dalam
memperbaiki dan reklamasi tanah sawah bukaan baru, terutama mengatasi keracunan Fe
dan Al.

Penerapan metode SRI dengan kondisi air pada kapasitas lapang akan mempercepat
proses perombakan bahan organik menghasilkan berbagai unsur hara dan asam organik. Di
samping itu juga menghasilkan senyawa organik yang berperan dalam menkhelat unsur
logam seperti Fe dan Al, sehingga kelarutan Fe dan Al akan berkurang.

Di samping itu, secara langsung fraksi humat yang dihasilkan dari perombakan bahan
organik dapat berpengaruh dalam memperbaiki perkecambahan biji, perpanjangan dan
inisiasi akar, penafasan, pengambilan unsur hara dan perkembangan berat hijauan (Tan ,
1996). Kononova (1966) melaporkan bahwa pemberian asam humat sebesar 0,0006 % dapat
meningkatkan panjang akar sebesar 131 % dan panjang batang sebesar 136 %.

2.2. Titonia dan Jerami Padi sebagai Bahan Pupuk Organik

Titonia merupakan sumber bahan organik yang dapat dihasilkan /n sitv di lahan petani.
Tanaman ini dapat tumbuh bagus dipinggir-pingir saluran air, dipinggir-pinggir jalan, di
pinggir danau dan di pinggir laut, memenuhi syarat untuk dijadikan pupuk hijau penghasil
pupuk organik (Nurhajati Hakim dan Agustian, 2003, 2004a, 2004b ). Nurhajati Hakim dan
Agustian (2005a , 2005b) melaporkan bahwa titonia dapat dibudidayakan pada lahan kering
bereaksi masam seperti Ultisol dengan pola pagar lorong berjarak 5 m (2000m baris/ha) atau
pagar kebun 10mx10m(1900m baris/ha), dan dapat dipangkas setiap 2 bulan. Dengan teknik
budidaya tersebut titonia dapat menghasilkan 6,6 sampai 6,8 ton bahan kering (sekitar 40
ton titonia segar) serta unsur hara sekitar 150 sampai 240 kg N dan 156 sampai 245 kg K per
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tahun per 0,20 hektar lahan. Jika dibudidayakan pada lahan kosong terlantar, maka akan
dapat dihasilkan sekitar 200 ton bahan segar/ha/tahun.

Berdasarkan hasil peneltian terdahulu, Gusnidar (2007) mencoba membudidayakan
titonia di pematang sawah intensifikasi, ternyata titonia dapat tumbuh dengan baik sampai
kedalaman genangan air 7,5cm. Ia melaporkan bahwa dari panjang pematang 2000m /ha,
titonia dapat menghasilkan bahan organik sebanyak 6.6 ton, serta unsur hara sekitar 270
kg N, 15 kg P, dan 284 kg K per tahun. Jika panjang pematang hanya 1000m / ha, maka
akan dihasilkan bahan organik dan unsur fara 50% dari jumlah tersebut. Dengan demikian,
jelaslah bahwa peluang untuk menghasilkan bahan organik insitu melalui budidaya titonia di
pematang sawah sangat besar. Upaya tersebut akan membebaskan petani dari biaya
transportasi bahan organik.

Pada tahun 2010 Nurhajati hakim et a/. (2010) telah mencoba membudidayakan titonia
di sekitar sawah bukaan baru di Sitiung I. Hasil penelitian mereka disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh tempat budidaya dan inokulasi mikroba (mikoriza dan bakteri pelarut
fosfat=BPF) terhadap hasil bahan kering titonia di sekitar sawah bukaan baru di
Sitiung, Sumatera Barat, tahun 2010 (Nurhajati Hakim et. a/, 2010)

Al=Tepi jalan A2=Tepi jalan A3=pematang

Perlakuan usaha tani/ usaha tani/ sawah Pengaruh utama
saluran irigasi saluran irigasi inokulan
sekunder primer mikroba (B)
Bobot kering pangkasan I (kg/5m baris)
B1 = tanpa mikroba 0,313bB 0,535bA 0,507 b A 0,452 b
B2 = Mikoriza+BPF 0,631aA 0,746 a A 0,730a A 0,702 a
Pengaruh utama lokasi 0,472 B 0,641 A 0,619 A

budidaya (A)

Bobot kering pangkasan II (kg/5m baris)

B1 = tanpa mikroba 0,881a A 0420aB 1,007 b A 0,769 b
B2 = Mikoriza+BPF 1,023aA 0,607aB 1,618a A 1,083 a
Pengaruh utama lokasi 0,952 B 0,514 C 1,313 A
budidaya (A)

Total Bobot kering pangkasan I+1I (kg/5m baris)
B1 = tanpa mikroba 1,194b B 0,955bB 1,514bA 1,221 b
B2 = Mikoriza+BPF 1,654aB 1,353aC 2,34Ba A 1,785a
Pengaruh utama lokasi 1,424 B 1,154 C 1,931 A
budidaya (A) ‘

* angka dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil bebeda, dan huruf besar berbeda pada
baris yang sama, adalah berbeda nyata menurut BNJ 5%
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TIEe mokuEs dencEn milcTite uniuic 2 kel pemangikeszn  ditizsillkan bzfan kering
Tone s=eanEe LZZ20IG S tars, aizw setemysk 3,663 “g/5m baris jika dipangias 6 kali
dam == sl =it e dengen 0,733 “g/m berisfizhun. Berbedz gengan bibit
e dirokdes) dergen mikariz dan BFF yarg mampou menghezsillen total bahan «ering
iz 2 i@l pergies sshemysic LTES kgfSm baris, atzu sebznyzlk 5,355 kg/Sm baris jika
Jearoies S @il ddam sEan. Hasi =rsaiut seme dengan 1,071 kg/mfzhunHasil bahan
=T Tone === LOT1 gfm DerisfEfun di pinggir faizn usahe i stz di pematang
SEn ==E0U sadeh cuier mencgeThirsien larenz lalzu dalzm setu Reldar terdzpat 2000
™ T=E Torie. e sen difesilen sztemyzic 2,142 ton befien kering. Bzhzn tersebut
SiCah D sk me=bost POTP P s=oerd yang dszrznien(Nurhzied Halkim et 2/ 2010).

TaTtaen been ok S=izh dbuidien Cepzt meningkztan kelzrutzn unsur P

=

S=vems (1529) melidsien peeczszn unsur B yeng terikzt Al oleh asam organik seperti
=S Deris

=P, + P-000H — Humos-AH00CR = HyP0, .

e

Dencen demiiden, depet dnyai=ien bzbwiz pengcunzzn Gonig, di samping
Tewdartarden Faz vane =endung daizm dirinys, fuce mampu melzrutken unsur hara
V=G =kaEr ddeEm T

T ¥aw=, Erarean Eong vane doupui dengen tioniz ssizre 60kgN/nz menghasilkan
doilen &=Tre £ -."“E': S=dangien yzng dipupuik dengzn Urez sefzre 60 kgN/ha hanya
s=amyzic 3, 7mn 2 (Sanchez dan JTame, 2000). Dari lzporen ICRAF (1998) diketzhui bahwa
Tz Juce S dlam menyumbangien X bagl Eneman.  Jagung yang dipupuk dengan
Ur== + &g dari ¥O menghesilen 4,%on he™, sedangken dengan titoniz setzra 60kg N
=oE ceartEen ¥C doedieh hesl ssbenyzk 4,6 fon/hz. Bererd tHionia dapat
mersbhns kebuizian N dan K Eraman f2gung, seizez 60 ka N dzn 60kg K ha™,

Nurfeia Halam den Agusizn (2004 dzn 2005) melzporkan bahwa kebutuhan NK
ook buziEn uminik Eramen GOE, j2he, den jegung pedz Ultisol dapst disubstitusi
{dicertican) ssbanyzi 0% dencen NK dari ioniz. Pengurangan 50% pupuk buatan dengan

Torie teszhut memberden hesl cbal segar sebanyek 9,36 ton ha'dan jahe segar
| s=hanyzic 13,25 ton 7, hesil jagung sebanyek 3,86 tonha sedangkan dengan 100% pupuk
bueizn henyz sehanyzk 8,24 ton cebzi he”, dan 9,8 ton jzhe ha™ . Dengan kadar hara rata-
=iz 5% N, 2.5% K, d2n 0,25% P, mekz pengounzzn titoniz sebanyzk 4 ton/ha akan
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menyumbangkan minimal sebanyak 100 kg N, 100 kg K, dan 10 kg P. Jumlah tersebut dapat
mengurangi penggunaan pupuk butan N, P, dan K hingga 50%.

Sebagaimana diketahui, bahan organik adalah sumber N utama dalam tanah. Bahan
organik akan dirombak dengan bantuan mikroba tanah menjadi senyawa amina(aminasi).
Amina akan diubah menjadi amonium (ammonifikasi), dan selanjutnya ammonium diubah
menjadi nitrit dan nitrat(nitrifikasi). Nurhajati Hakim et. a/. (1986) melukiskan mekanisme
pelepasan N dari bahan organik tersebut sebagai berikut:

Bahan organik  oksidasl enzimatik RNH,

>

R-NH; + HOH oksidasi enzimatk R-OH + NH; + Energi

>

2NH; + H2CO; oksidasienzimatik  (NH4); CO3 + 2NH;* + COs

2NH*s + 30,  oksidasienzimatk 2 NO> + 2H,0 + 4H'

-
»

2NO; + O, oksidasi enzimatik  2NO’3 + Energi

B
>

Melalui mekanisme tersebut , N yang terkandung dalam titonia akan dibebaskan ke
dalam tanah, sehingga tersedia bagi tanaman. Gusnidar (2007) melaporkan bahwa
pemanfaatan 2,5 ton titonia + 150 kg Urea pada sawah intensifikasi, dapat memberikar
hasil padi yang tinggi sebanyak 8,08 ton ha™. Diharapkan hasil yang sama juga akan
diperoleh dengan penggunaan titonia pada sawah bukaan baru.

Jerami padi adalah sumber utama bahan organik pada tanah saWah, tetapi kebiasaan
petani lebih senang membakar jerami, dengan pertimbangan mudah dilaksanakan. Sejak
penerapan metode SRI, pemanfaatan jerami mulai menjadi perhatian (Deptan, 2004). Guna
mempercepat pelapukan jerami dilakukan pengomposan dengan agen hayati seperti
Trichoderma Harzianum (Yanti Mala , 1995). Sri Adiningsih (1998) melaporkan bahwa
pengembalian 5 ton jerami ha™ pada tanah sawah kahat K, dapat mengurangi penggunaan
pupuk K. Selanjutnya Sri Adiningsih (1988, dalam Deptan, 2004) menyatakan bahwa
penggunaan jerami padi selama 6 musim tanam di Sukabumi dapat meningkatkan efisiensi
pemupukan N dan P, sehingga meningkatkan produksi padi. Pemnfaatan 5 ton jerami yang
ditambah 200 kg urea dan 150 kg TSP per hektar di Sumatera Barat dapat memberikan hasil
sebanyak 7 ton ha”, sedangkan penggunaan 5 ton jerami yang disertai pupuk N, P, dan K
serta kapur dolomite dapat meningkatkan hasil sebanyak 40 % (1,7 ton ha™).
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2.3. Pengaruh Pemanfaatan POTP terhadap Kelarutan Besi dan Kadar Hara lain
Nurhajati Hakim et a/ (2009) menjelaskan bahwa kadar Fe?*

(baru disawahkan pertama kali) cenderung menurun dengan perpanjangan masa inkubasinya
dengan pupuk organik titonia plus (POTP). Masa inkubasi yang lebih tepat adalah selama 3
minggu karena menurunkan kelarutan besi hingga 117 ppm (Tabel 2). Oleh karena itu, masa
inkubasi POTP dengan tanah sawah bukaan baru selama 3 minggu dipilih untuk percobaan
lapangan di Sitiung Dharmasraya (Tabel 3). Nurhajati Hakim et a/ (2010) melanjutkan
pemanfaatan POTP untuk mengendalikan keracunan besi pada tahun IT dengan sedikit
modifikasi perlakuan. Pada tahun II tersebut Nurhajati Hakim et a/. (2010) mengambil
sampel tanah sebelum diberi POTP lagi (setelah panen tahun I) dan setelah dinkubasi 3
minggu dengan POTP yang diberikan pada tahun II, dan hasilnya seperti pada Tabel 3.

Tabel 2. Kadar Fe?* akibat pemberian berbagai komposisi bahan pupuk organik titonia plus
dan masa inkubasinya dengan tanah sawah bukaan baru dalam pot di Rumah Kaca
(Nurhajati Hakim et. a/. 2009)

tanah sawah t:kaan bary

Kode Komposisi titonia dan jerami ha™ Pupuk Kadar Fe** pada masa inkubasi berbeda
Dalam pembuatan POTP untuk buatan (ppm)
1ha Al A2 A3 Rerata

Bl 0 ton titonia + 5 ton jerami padi  75% 512,17 356,87 105,83 324,96

B2 2 ton titonia + 0 ton jerami padi  75% 363,51 360,92 138,97 287,80

B3 2 ton titonia + 5 ton jerami padi  50% 505,55 96,64 63,44 221,88

B4 4 ton titonia + 5 ton jerami padi  25% 352,90 157,26 158,98 223,05
Rerata 433,53 179,45 116.81

K Kontrol 100% pupuk buatan 100% 884,89

16

Scanned by CamScanner



Tabel 3. Kadar Fe’* akibat pemberian berbagai komposisi bahan pupuk organik titonia plus
pada umur sawah bukaan baru yang berbeda di Sitiung Dharmasraya, tahun I

(Nurhajati Hakim et, a/. 2009)

Kode Kombinasi bahan POTP

Kadar Fe®* pada umur sawah

berbeda (ppm)
Titonia + jerami padi Pupuk Al =0 tahun A2=2 tahun
buatan
B1 0 ton titonia + 5 ton jerami padi 75% 404 120
B2 2 ton titonia + 0 ton jerami padi 75% 340 192
B3 2 ton titonia + 5 ton jerami padi = 50% 395 154
B4 4 ton titonia 25% 354 42
BS 2 ton pupuk kandang 75% 395 95
K Kontrol 100% pupuk buatan 100% 398 121

Catatan : 1. Bobot jerami padi, titonia,

dan pupuk kandang setara bobot kering tetap

2. Semua perlakuan diberi 500 kg kapur/ha
3. Masa Inkubasi POTP dengan tanah 3 minggu

Tabel 4. Kadar Fe?* tanah sawah bukaan baru pada umur berbeda di Sitiung Dharmasraya,
sebelum dan setelah diinkubasi dengan berbagai jenis POTP selama 3 minggu pada
kadar air kapasitas lapang tahun II (Nurhajati Hakim et. a/. 2010)

Fe?* pada umur sawah 1 dan 3 tahun (ppm)

Kode | Komposisi bahan POTP untuk 1 ha
lahan (semua diberi 500kg kapur)
Al (1 tahun) A2 (3 tahun)

Awal akhir turun awal akhir turun
B1 0 t titonia + 5 t jerami +75% pb* 296,20 50,61 245,59 | 168,07 70,76 97,31
B2 2 t titonia + 0 t jerami +75% pb 196,20 46,11 150,09 | 17751 9861 78,90
B3 2 t titonia + 5 t jerami +50% pb 304,34 52,48 251,86 | 323,63 96,87 226,76
B4 4 t titonia + 0 t jerami +50% pb 173,19 98,51 74,68 | 195,53 65,05 130,48
BS 2 t titonia + 5 t jerami+2 t pukan + | 310,43 32,67 277,76 | 89,80 46,05 43,75
B6 I?Igz;ap?jiberi kapur saja 345,52 270,43 75,09 | 126,60 102,88 23,72

*pb = pupuk buatan (TSP,KCl,Kiserit),kecuali Urea diberikan kedalam pembuatan POTP

Pada Tabel 3 Nurhajati Hakim et. al. (2009) menjelaskan bahwa kelarutan Fe pada

sawah umur 0 tahun jauh lebih tinggi ( >300 ppm ) daripada umur 2 tahun (<200 ppm ).
Penurunan kelarutan Fe yang lebih jelas lagi akibat pemberian POTP dikemukakan Nurhajati

qakim et. a/ (2010) pada Tabel 3. Mereka menunjukkan bahwa pada sawah umur 1 tahun

jengan POTP kelarutan Fe turun sebesar 75 -278 ppm, sedangkan pada sawah umur 3 tahun
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Ponen muatan negatif yang tinggi (rerata

127,83 me /100 g), gugus karboksilat (rerata 4,27 me/qg),
serta mengandung 20,49 % C-organic. Deconink
tersebut dapat mengikat logam seperti

Hasi}- penelitian Gusnidar (2007
ditemukan berbagai asam organik, s
suksinat, dan tartarat. Oleh karena
bahwa asam-asam organik yang dilep

gugus fenolat rerata 10,59 me/q,
(1980) menyatakan bahwa asam organik
Fe, sehingga tidak meracun bagi tanaman.

) sangat menarik karena dari pelapukan titonia telah
eperti asam asetat, galat, propianat, salisilat, sitrat,
itu, Nurhajati Hakim eta/, (2009 dan 2010) meyakini

askan dari POTP telah berhasil menurunkan kelarutan
besi pada sawah bukaan baru, sehingga mampu men

kelarutan Fe?* akjbat diinkubasi dengan POTP selama 3 minggu, jelas disebabkan oleh reaks;

khelasi Fe?* oleh Senyawa organik yang dihasilkan POTP. Reaksi yang mungkin terjadi adalah
sebagai berikut :

Asam organik senyawa organo logam

Pada kondisi demikian Fe tidak Iagi larut, sehingga kelarutan Fe berkurang dengan
penambahan bahan organik yang menghasilkan asam-asam organik. Kadar Fe < 200 ppm
pada tahun I dan < 100ppm pada tahun II tidak lagi menganggu pertumbuhan tanaman padi

Di samping menurunkan kelarutan Fe?* yang meracun, pemanfaatan POTP telah
meningkatkan ketersediaan unsur hara seperti N, P, dan K pada sawah bukaan baru (Tabel
5), baik umur 0 tahun maupun pada sawah umur 2 tahun (Nurhajati Hakim et al, 2009). Hal
yang sama juga terjadi akibat pemberian POTP pada tahun II (Tabel 6 dan 7). Pada Table 5
6 dan 7 tampak bahwa kadar N, P dan K lebih tinggi pada sawah umur 2 tahun, yang dapat
disebabkan oleh sisa pupuk selama masa tanam 2 tahun sebelumnya ( Nurhajati Hakim et
al. 2010).
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Tampaknya, kadar hara N, P, dan K tanah sawah bukaan baru pada tahun 2010 telah lebih
tinggi dari pada tahun 2009 (Tabel 5, 6, dan 7). Hal itu menunjukkan bahwa pemberian
POTP telah dapat meningkatkan kesuburan tanah secara berkelanjutan, dan diharapkan
meningkatkan produksi padi secara berkelanjutan juga (Nurhajati Hakim et. a. 2010).

Tabel 5.Hasil analisis N P, dan K pada sawah bukaan baru umur berbeda yang diukur

setelah 3 minggu diinkubasi dengan POTP dan dilumpurkan selama 1 minggu
di Sitiung Dharmasraya, tahun 2009 (Nurhajati Hakim et. al.2009)

N-total (%) NH4(ppm) NO3(ppm) P(ppm) K(me100g™)
Perlakuan & AL & Al A2 AL A2 Al A2
Bl 012 016 2584 653 11,52 12,27 23,90 28,18 067 060
B2 020 044 1595 7,67 1673 2825 2333 2627 0,61 0,58
B3 019 022 3893 17,69 1565 3457 18,04 2727 052 0,80
B4 015 0,18 1348 607 9,29 26,77 22,55 2559 0,64 0,73
BS 0,16 041 3085 9,00 1636 1487 28,29 21,87 0,72 0,78
K 017 0414 1021 653 10,41 2342 27,05 22,09 0,66 0,76

Rata-rata 0,17 0,26 22,54 8,92 13,32 2335 23,86 25,22 064 0,70

Tabel 6. Kadar N-total tanah sawah bukaan baru di Sitiung pada umur berbeda sebelum dan

setelah diinkubasi dengan berbagai jenis POTP selama 3 minggu dengan kadar air
kapasitas lapang, tahun 2010 (Nurhajati Hakim et. 4/.2010)

kode | Komposisi bahan POTP untuk 1 ha Ilahan N-Total (%)
(semua diberi 500kg kapur) A1(1tahun) A2(3 tahun)
Awal akhir awal akhir
Bi 0 t titonia + 5 t jerami +75% pb* . 0,27 0,32 0,26 0,38
B2 2 t titonia + O t jerami +75% pb " 0,26 0,27 0,27 0,41
B3 2 t titonia + 5 t jerami +50% pb 0,30 0,37 0,27 0,41
B4 | 4 ttitonia + 0 t jerami +50% pb 0,39 0,41 0,37 0,46
BS 2 t titonia + 5 t jerami+2 t pukan + 25% pb 0,28 0,45 0,34 0,35
B6 Hanya diberi kapur saja 0,16 0,30 0,13 0,29

*pb = pupuk buatan (TSP,KCl,Kiserit),kecuali Urea diberikan kedalam pembuatan POTP
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Tabel 7 Kadar P dan K tanah sawah bukaan baru
dan setelah diinkubasi den
air kapasitas lapang tahun

di Sitiung pada umur berbeda, sebelum

gan berbagai jenis POTP selama 3 minggu pada kadar
2010 (Nurhajati Hakim et. al2010)

ode | Komposisi baha‘n POTP untuk 1 ha P tersedia (ppm) K-dd (me/100q)
lahan (semua diberi 500kg kapur) [~ A1(1 tahun)  A2(3tahun) | A1(1tahun) A2(3 tahun)
awal akhir Awal akhir | awal akhir  awal Akhir
Bl | Ottitonia + St jerami +75% pb* | 1,39 16,79 1,13 20,09 | 0,87 189 095 2,25
B2 | 2ttitonia + 0t jerami +75% pb 2,03 1448 1,41 17,39 0,97 1,74 1,03 2,20
B3 [2tttonia +Stjerami +50% pb | 3,90 12,70 19,56 23,44 | 0,87 1,88 092 2,23
B4 | 4 tttonia + 0t jerami +50% pb 3,26 40,65 1,38 32,21 0,88 1,62 1,02- 2,06
BS [ 2tdutonia + 5t jerami+2 t pukan | 2,26 35,55 6,32 32,27 | 0,87 2,78 1,23 2,43
+ 25% pb
B6 | Hanya diberi kapur saja 319 1209 1,13 389 | 08 1,10 1,12 1,15

*pb = pupuk buatan (TSP,KQO,Kiserit),kecuali Urea diberikan kedalam pembuatan POTP

2.4. Pengaruh POTP terhadap hasil padi pada Sawah Bukaan Baru

Nurhajati hakim et. a/. (2009) melaporkan bahwa pengaruh utama masa inkubasi POTP
dengan tanah sawah bukaan baru dan pengaruh utama jenis POTP adalah nyata terhadap
hasil gabah kering varietas Batang Piaman di Rumah Kaca, sedangkan pengaruh utama POTP
tidak nyata sesamanya, tetapi berbeda nyata dengan kontrol atau 100% pupuk buatan
(Tabel 8). Dengan kata lain semua kombinasi bahan POTP relatif sama baiknya.

Tabel 8. Bobot gabah kering padi varietas Batan‘g Piaman pada tanah sawah bukaan baru
yang dipengaruhi berbagai jenis POTP dan masa inkubasinya dengan tanah dalam
pot di Rumah Kaca (Nurhajati Hakim et. a/, 2009)

Komposisi titonia dan jerami ha™

Dalam pembuatan POTP untuk

Bobot gabah kering ( g/pot )

1ha Masa inkubasi Pengaruh Utama

Al Az A3 Jersisl,D lI:CgTF'
B1 0 ton titonia + 5 ton jerami padi 18,50 33,08 34,45 28,68 ax*
B2 2 ton titonia + 0 ton jerami padi 25,80 26,90 32,10 28,27 a
B3 2 ton titonia + 5 ton jerami padi 29,85 21,10 26,25 25,73 a
B4 4 ton titonia + 5 ton jerami 25,80 30,15 25,90 27,28 a
K Kontrol 100%pupuk buatan Tidak menghasilkan gabah karena keracuan Fe
Pengaruh Utama masa inkubasi 24699 21,}!331 29A68

*angka dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil bebeda, dan huruf besar berbeda pada
baris yang sama, adalah berbeda nyata pada taraf BNJ 5%

| i
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dibandingkan dengan sawah umur 0 tahun,

tersebut sejalan dengan perbaikan sifat kimia ta
kelarutan Fe serta peningkatan ketersediaan
Pada sawah umur 2 tahun (< 200 ppm)
Ketersediaan N dalam bentuk NO3 pada saw
daripada umur 0 tahLin (rerata 13,32 ppm).

lebih tinggi. Semuanya ity telah memben’k_é
2tahun. - ‘

tetapi tidak berbeda nyata.  Hasil gabah
nah pada Tabel 4 dan 6, terutama penurunan
NO3 dan P. Kelarutan Fe sudah lebih rendah
daripada sawah umur 0 tahun (>300 ppm).
ah umur 2 tahun lebih tinggi (rerata 23,35 ppm)
Kadar P-tersedia pada sawah umur 2 tahun juga
n hasil gabah yang lebik tinggi pada sawah umur

Tabel 9. Hasit gabah padi varietas IR yang dipengaruhi berbagai jenis POTP pada umur

sawah bukaan baru yang berbeda di Sitiung, kecamatan Koto baru, kabupaten
Dharmasraya(Nurhajati hakim ef. o/ 2009)

: Bobot gabah kering (ton ha™) - Pengaruh
Komosisi bahan POTP

Umur sawah L;tg_r]p:
Al=0tahun A2=2tahun

B1 0 ton titonia + 5 ton jerami + 75% pb 3.57 ab 4252 3,91 a
B2 2 ton titonia + 0 ton jerami + 75% pb 408 a 417 3 4,13 a
B3 2 ton titonia + 5 ton jerami + 50% pb 402 a 374 ab 3,88a
B4 4 ton titonia : + 50% pb 2.36 b 3,14 b 2,75b
B5 2 ton pukan +75% pb 2.08 b 496 a 3,52 ab
K Kontrol (100% pupuk buatan) 306 ab . 4652 3,86 a
PU umur sawah 3,20 A 4,15 A

*angka dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kedil bebeda, dan huruf besar berbesa pada
baris yang sama, adalah berbeda nyata pada taraf BN] 5%

Berdasarkan hasil gabah pada Tabel 6, Nurhajati Hakim et. ai. (2009) menjelaskan bahwa
dada sawah umur 0 tahun (sawah baru saja dibuka), hasil gabah yang relatif sama dan lebih
tinggi daripada perfakuan lainnya, diperoleh pada perakuan B2 (2 ton titonia ha? + 75 -%
dupuk buatan) dan B3 (2 ton titonia + 5 ton jerami padi ha® + 50 % pupuk buatan ) yaitu
1,08 dan 4,02 ton ha™. Hasil gabah pada kedua jenis POTP tersebut tidak berbeda nyata
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PUpuk buatan, kedya jenis POTP B2 dan B3 ter
dan 0,96 ton ha? atay sama dengan 33 dan 30 %,
sawah tiap kali Panen, dan pupuk buatan dapat dik
dinyatakan bahwa jenis POTP yang dibuat dari 2 ton t
50 % pupuk -buatan (B3) adalah pilihan yang lebih
sekitar 4 ton pada sawah yang baru dari Ultisol.

Mengingat jerami selaly dihasilkan di
urangi sebanyak 50 %, maka dapat
itonia ha™ + 5 ton jeramj padi ha +
tepat guna memperoleh hasil gabah
Pada sawah bukaan bary umur 2 tahun,

terbuka banyak pilihan guna mengatasi keracunan

lebih tinggi (sekitar 4 ton ha™) yaity, berupa kompos dari 5 ton jerami ha™ + 759,
buatan, atau POTP dari 2 ton titonia ha™ +75% pu

S ton jerami ha™'+ 509, pupuk buatan, at
'+ 75 9% pupuk buatan .

besi, sehingga diperoleh hasil padi yang
pupuk
puk buatan, atau POTP dari 2 ton titonia

au kompos dari 2 ton Pupuk kandang ha®

peroleh petani pada sawah bukaan baru
tersebut hanya sekitar 2 - 2,5 ton ha™(diamati langsung di sawah Petani sekitarnya), bahkan

tidak menghasilkan (Nurhajati Hakim et. af, 2009). Hasil gabah sekitar 4 ton ha™ tersebut
sudah menyamai hasil padi rata-rata di Sumatera Barat yang berkisar 4 — 5,5 ton ha
(Kompas, 2007). Akan tetapi, hasil gabah 4 ton ha tersebut masih jauh di bawah hasil padi
pada sawah intensifikasi Yang sudah mantap yang bisa mencapai 8 ton/ha dengan pemberian
2,5 ton titonia (Gusnidar , 2007).
Hasil gabah pada tahun 11 pemanfaatan POTP dapat dilihat pada Table 10. Dari Tabel

10 dapat dihitung bahwa hasil gabah lebih tinggi secara nyata pada sawah umur 3 tahun
sebesar 1,151 ton/ha jika dibandingkan terhadap sawah umur 1 tahun. Hasil gabah yang
lebih tinggi pada sawah. umur 3 tahun tersebut sangat dipengaruhi oleh sifat dan ciri kimia
tanah yang sudah lebih baik pada sawah umur 3 tahun tersebut. Seperti telah dijelaskan
sebelumnya, bahwa pada sawah bukaan baru umur 3 tahun, kadar Fe lebih rendah (Tabel 4),
sedangkan kadar N-total, kadar P dan K (Tabel 5) lebih tinggi daripada sawah umur 1 tahun,
{adar Fe yang lebih rendah pada sawah umur 3 tahun tersebut telah menyebabkan
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keberadaan Fe tidak lagi bersifat meracun bagi tanaman padi, sehingga akar berkembang
dengan bagus. Perkembangan akar yang bagus memungkinkan serapan hara lebih banyak,
sehingga mendorong pertumbuhan tanaman dan akhirnya memberikan hasil gabah yang
lebih tinggi daripada sawah umur 1 tahun.

Tabel 10. Pengaruh utama umur sawah, pengaruh utama POTP dan interaksi umur sawah (A)
dengan POTP (B) terhadap hasil gabah padi varietas Ciherang (KA 14%) di Sitiung,
Dharmasraya Sumatera Barat, tahun 2010 (Nurhajati Hakim et. a/. 2010).

kode Perlakuan POTP Umur sawah (A) Pengaruh utama
Al=1tahun A2=3tahun POTP (B)
Bl 0 t titonia + 5 t jerami +75pb* 3.987 5.907 4,947 A
B2 2 t titonia + 0 t jerami +75pb 3.918 5,503 4711 A
B3 2 t titonia + 5 t jerami +50pb 4,033 4,670 4,352 B
B4 4 t titonia + 0 t jerami + 50 pb 3.814 4,805 4,310 B
BS 2 ttitonia + 5 t jerami+2 t pukan 4.785 5,407 5,096 A
+ 25 pb
Pengaruh utama umur sawah (A) 4.107 B 5,258 A
* angka dalam kolom dan baris yang sama yang diikuti oleh huruf kecil bebeda, dan huruf besar
berbeda pada baris dan kolom yang sama, adalah berbeda nyata menurut BNJ 5%

Selanjutnya, bila diperhatikan pengaruh utama POTP (Tabel 13), maka dapat dinyatakan
bahwa POTP B1 (5 t jerami +500kg kpr) , B2 (2 t titonia +500kg kpr), dan B5S (2 t titonia+
5t jerami+2t pukan+500kg kpr) memberikan hasil yang relatif sama bagusnya, dan lebih
tinggi secara nyata berturut-turut sebesar 0,6; 04; dan 0,8 ton/ha bila dibandingkan
terhadap B3 dan B4. Hal itu dapat dihubungkan dengan kadar Fe yang juga sedikit lebih
rendah pada ketiga perlakuan tersebut (Tabel 4). Di samping itu juga dapat disebabkan oleh
tingginya penggunaan pupuk buatan pada B1 dan B2, yaitu 75% dari kebutuhan tanaman
padi, sedangkan pada B5 , meskipun pupuk buatannya hanya 25% dari kebutuhan tanaman,
tetapi bahan POTPnya di samping dari titonia dan jerami juga ditambah dengan pupuk
kandang. Dengan demikian perlakuan BS tersebut berpeluang mendapatkan hara lebih
banyak, sehingga tumbuh lebih baik dan menghasilkan gabah lebih banyak.

p——T
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III.

3.1. Sistematika Penelitian

PROSEDUR KERJA

Sistematika penelitian selama 3 tahun (2009-2011) disajikan pada Gambar 1.

Tahap Penelitian
Tahun I (2009)

Pengendalian keracunan Fe dan Al
dengan pupuk organik titonia plus
dalam penerapan metode SRI pada
sawah bukaan baru di Rumah Kaca

1

Pembuatan dan Pemanfaatan pupuk
organik titonia plus pada umur
sawah bukaan baru yang berbeda
untuk meningkatkan hasil padi
dengan metode SRI di lapangan
(Kabupaten Dharmasraya)

1 Tahun (2010)

Pemantapan ramuan pupuk organik
titonia plus untuk sawah bukaan
baru di kabupaten Darmasraya

+

Budidaya titonia di sekitar sawah
bukaan baru ( pinggir saluran irigasi,
pinggir jalan usaha tani, dan di
pematana sawah bukaan baru

l Tahin III (2011)

Uji multi lokasi pemanfaatan POTP
untuk mengurangi aplikasi pupuk
buatan dalam meningkatkan
produksi padi pada sawah bukaan
baru di kabupaten Dharmasraya

Budidaya titonia sebagai bahan baku
POTP di sekitar sawah bukaan baru
di tiga kecamatan di kabupaten
Dharmasraya

»

Pembuatan dan Pemanfaatan Pupuk Organik Titonia Plus (POTP) untuk menekan keracunan besi dan

mengurangi aplikasi pupuk buatan guna memperoleh hasil padi yang tinggi pada sawah bukaan baru

Luaran

Masa inkubasi yang tepat antara POTP
dengan tanah dalam keadaan oksidatif
adalah 3 minggu

Komposisi bahan POTP yang lebih tepat —~
untuk mengendalikan keracunan Fe dan Al
dan memperoleh hasil padi yang lebih tingi
per hektar pada sawah bukaan baru,
adalah : (1) 2 ton titonia + 5 ton jerami
padi + 500 kg kapur+ 50 % pupuk
buatan; (2) 2 ton titonia + 500 kg kapur+
75% pupuk buatan, dengan hasil sekitar 4
ton gabah ha™.

Akan tetapi, hasil padi tersebut masih
belum optimal, sehingga ramuan POTP
perlu dimodifikasi pada penelitian berikut.
Teknik budidaya titonia disekitar sawah
belum diketahui, sehingga perlu dikaji.

Komposisi bahan POTP yang lebih
tepat pada sawah bukaan baru, untuk
1 ha lahan adalah : (1) 2 ton titonia +
5 ton jerami+500 kg kapur+ 50 %
pupuk buatan; dan (2) 2 ton titonia +
5 ton jerami+2 ton pukan+ 500 kg
kapur +25% ououk buatan

Teknik budidaya titonia yang tepat
guna menghasilkan bahan baku POTP
di sekitar sawah bukaan baru adalah
dengan menggunakan mikoriza dan
bakteri pelarut fosfat.

Akan ditemukan komposisi POTP yang
tepat untuk mengurangi aplikasi pupuk
buatan dalam memperoleh hasil yang

tinggi pada sawah bukaan baru di tiga
kecamatan di kabupaten Dharmasraya

v

Akan diketahui teknik budidaya dan
kemampuan titonia menghasilkan
bahan baku POTP di sekitar sawah
bukaan baru di tiga kecamatan di

kabupaten Dharmasraya.

Gammbar 1. Diagram Sistimatika Penelitian selama 3 tahun ( 2009-2011 )
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padand dan percobaan (i Iapangan pada s

_ awah bukaan baru dari Ultisol di Sitiung,
kecamatan Koto Baru di kabupaten Dharmasr.

aya, provinsi Sumatera Barat. Pada tahun I

Penelitian ini semula direncanakan selama 2 tahun (2009-2010)

/

hasinya sudah cukup bagus untuk didesiminasikan se
lagi dalam bentuk uji multi

tetapi mengingat
gera, maka perlu dilanjutkan satahun
lokasi (2011). Pada tahun IITini, penelitian ini dilaksanakan di tiga
ecamatan yaitu di kecamatan Pulay Punjung, Sitiung, dan di kecamatan Koto Salak di
kabupaten Dharmasraya. Lokasi percobaan dapat dilihat pada Peta Kabupaten Dhrmasraya
(Lampiran 1). Sawah bukaan baru di kecamatan Pulau Punjung berumur 5 tahun, di Sitiung 2

tahun, dan kecamatan Koto Salak 3 tahun. Semua tanah sawah bukaan baru ini dicetak di
atas tanah berordo Ultisol (Podzolik Merah Kuning).

Di° masing-masing kecamatan terdapat 2 percoban, berupa budidaya padi dengan
pemanfaatan POTP pada sawah bukaan baru di lapangan selama 1 musim tanam, dan
budidaya titonia di sekitar sawah bukaan baru, selama 2 kali pangkas (sekitér 6 bulan )

3.2. Percobaan I, Tahun III

Judul ¢ Uji Multi Lokasi Pemanfaatan Pupuk Organik Titonia Plus (POTP) untuk
mengurangi kelarutan besi dan mengurangi aplikasi pupuk buatan (50%)
dalam meningkatkan produksi padi pada Sawah Bukaan Baru di
Kabupaten Dharmasraya.

Tujuan ¢ Untuk menemukan komposisi POTP yang lebih tepat guna menurunkan
kelarutan besi hingga tidak meracun (<100 Ppm), dan mengurangi
aplikasi pupuk buatan hingga 50%, tanpa menurunkan hasil padi
daripada 100% pupuk buatan pada sawah bukaan baru dari Ultisol di tiga
Kecamatan ( Pulau Punjung, Sitiung, dan Koto Salak) di Kabupaten
Dharmasraya.

3.2. 1. Rancangan Percobaan

Berdasarkan hasil percobaan pot dirumah kaca dan hasil percobaan lapangan selama 2
tahun, Sitiung kabupaten Dharmasraya, dapat dinyatakan bahwa ada dua maslah besar
dalam budidaya tanaman padi pada sawah bukaan baru yaitu; (1) keracunan besi, dan (2)
Miskin unsur hara terutama N, P, K, Ca, dan Mg. Penggunaan bahan organik berupa Pupuk
Organik Titonia Plus (POTP) dapat dimanfaatakan untuk mengendalikan keracunan besi dan
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sekaligus mengurangi aplikasi pupuk buatan, Komposisi POTP untuk mengurangi aplikasi
pupuk buatan 50% dan menekan kelarutan bes hingga <100ppm untuk 1 ha lahan adalah
2 ton titonia+Ston jerami+500kg kapur+50% pupuk buatan, sedangkan untuk mengurangi
aplikasi pupuk buatan 75% adalah 2 ton titonia+5ton jerami+2ton pupuk kandang+500kg
kapur+25% pupuk buatan,

Apakah komposisi POTP tersebut akan tepat juga di berbagai kecamatan di
kabupaten Dharmasraya, belum diketahui. Oleh karena itu ” Uji multi lokasi” pemanfaatan
POTP yang te!ch ditemukan tersebut perlu dilaksanakan di tiga kecamatan, yaitu kecamatan
Pulau Punjung, Sitiung, dan kecamatan Koto Salak. Sehubungan dengan hal itu, formula
POTP yang telah diperoleh pada Tahun 11, dijadikan dasar perlakuan pada uji multi lokasi ini.
Rancangan percobaan untuk masing-masing kecamatan adalah Rancangan Acak Kelompok

dengan 3 ulangan dan 5 perlakuan (ada 3 perlakuan POTP dan 2 perlakuan pembanding).
Komposisi POTP untuk 1 ha lahan sbb:

A 2t titonia+5t jerami+500kg kapur + 50% pupuk buatan
B 2 t titonia+5t pupuk kandang+500kg kapur + 50% pupuk buatan
C 2 ttitonia+5t jerami+2t pupuk kanda'ng +500kg kapur + 25% pupuk buatan
D Tanpa POTP S +100% pupuk buatan
E Cara petani setempat

3.2.2 Pembuatan pdpuk organik titonia plus

Prosedur pembuatan POTP persis sama dengan prosedur yang telah dijelaskan pada Tahun I
dan II. Bahan pangkasan titonia diambil di pinggir jalan dan di lahan terlantar di sekitar
Padang Panjang. Jerami padi diambil dari persawahan di sekitar kampus Unand, sedangkan
pupuk kandang dari petani. Bahan lainnya, seperti kapur, dan pupuk buatan dipersiapkan
sesuai dengan rekomendasi hasil Percobaan di lapangan pada Tahun II.

Titonia dan jerami padi dicincang dengan mesin (chopper) sehingga berukuran
:3-5cm. Bahan titonia dan jerami padi yang telah dicincang, serta pupuk kandang dan kapur
l ditimbang sesuai ketentuan perlakuan. Pupuk P (SP36) diberikan ke dalam pembuatan

POTP, dengan tujuan agar pupuk P lebih larut. Di samping itu juga untuk mengurangi biaya
3 aplikasi pupuk P. Untuk mempercepat proses dekomposisi bahan POTP tersebut ditambah
- dekomposer stardec dan Trichoderma (Nurhajati Hakim et. Al 2009; 2010). Seluruh bahan
diaduk sehingga merata lalu ditumpuk di atas wadah inkubasi atau Pemeraman (plastik
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hitam tebal) ditaruh dalam ruangan sehingga terhindar dari hujan. Setelah satu minggu,
seluruh bahan dibolak balik atau diaduk kembali. Pemeraman POTP selesai setelah 4
minggu. Setelah itu POTP dikeringanginkan, dihaluskan, dan siap untuk diaplikasikan.

3.2.3. Pengolahan Tanah dan Pemberian Pupuk

Tanah sawah yang digunakan adalah tanah sawah bukaan baru di kecamatan Pulau
Punjung, Sitiung, Sitiung, dan kecamatan Koto Salak yang ditentukan melalui survei lokasi
bersama Kepala Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Dharmasraya. Umur sawah
ditiap lokasi diusahakan <5 tahun. Petak percobaan di tiap lokasi berukuran 6m x 4m .
Selanjutnya, tanah di tiap petak diolah dengan bajak mesin, dan POTP yang telah ditimbang
sesuai ketentuan perlakuan, ditaburkan pada petak yang telah dipersiapkan. Di sekeliling
petak dibuat parit penggenangan air, sehingga tanah sawah lembab retak rambut atau tidak
tergenang sesui tuntutan metode SRI.

Setelah POTP ditaburkan dan diaduk rata dengan tanah, kemudian diinkubasi selama 3
minggu sesuai dengan rekomendasi masa inkubasi terbaik pada Percobaan I dan II pada
Tahun I dalam kondisi kapasitas lapang. Setelah masa inkubasi POTP dengan tanah, tanah
sawah dilumpurkan dan dibiarkan selama satu minggu. Sampel tanah diambil setelah masa

iinkubasi. Selanjutnya, petak sawah siap untuk ditanami.

3.2. 4. Penanaman, Pemupukan, Pemeliharaan, dan Panen

Acuan takaran pupuk adalah 250 kg Urea, 200kg TSP, 250kg KCl dan 100kg Kiserit. Pupuk
ditakar sesuai dengan ketentuan perlakuan yaitu 50% dan 25% dari takaran acuan.
Bersamaan dengan waktu pelumpuran tanah, benih padi varitas IR 66 disemaikan di atas
wadah kotak plastik (seed bed). Setelah satu minggu pelumpuran, 2 batang bibit yang telah
berumur 10 hari ditanamkan ke dalam tiap petak. Sesaat sebelum tanam, sepertiga pupuk N
(Urea) dan pupuk K (KCI), serta seluruh pupuk Mg (Kiserit) diberikan sesuai ketentuan
perlakuan. Pupuk P tidak diberikan lagi karena sudah dimasukkan ke dalam pembuatan
POTP. Sisa pupuk N dan K diberikan setelah tanaman berumur 4 minggu. Tanaman
dipelihara dari gangguan hama dan penyakit. Air diberikan secukupnya agar kondisi tetap

FEpr——

“lembab retak rambut.
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3. 2. 5. Pengamatan, POTP, Tanah dan Tanaman
Pengamatan terhadap POTP meliputi kadar C, N, C/N, P, dan K. Contoh tanah diambil
setelah 6 minggu pemberian POTP atau setelah 1 minggu tanah diberi pupuk N ke-2. Artinya
~POTP dan semua pupuk buatan sl dimasukkan ke tanah. Kondisi tanah tersebutiah yang
akan menentukan pertumbuhan tanaman selanjutnya. Pengamatan terhadap conto tanah
tersebut mencakup pH dan Eh, Fe, C, N, C/N, P, K, Ca, dan Mg. Pengamatan terhadap kadar
hara tanaman adalah kadar Fe, N, P, dan K. Tingkat keracunan Fe tanaman akan ditentukan
oleh pertumbuhan yang tidak normal, atau kerdil dan penampakan gejala khlciosis

(menguning dan mengering) pada pinggir daun dan terus ke ujung daun. Disamping itu juga
ditentukan oleh kadar Fe pada tanaman.

Analisis contoh tanah untuk N-total dengan metode Kjeldahl. Kadar C-organik dengan
metode Walkly and Black diukur pada Spectrophotometer. Kandungan P tanah dengan
metode Bray-2 diukur pada Spectrophotometer. Kadar Fe diekstrak dengan Natrium Asetat
pH 2,8 dan diukur pada Spectrophotometer. Kadar basa-basa dianalisis dengan metode
pelindihan Ammonium Asetat pH 7, selajutnya diukur pada AAS, sedangkan K pada flame
photometer. Analisis contoh POTP dan tanaman padi menggunakan metode yang sama yaitu
pengabuan basah dengan H2S04 dan H202, kecuali untuk C organik dengan metode
pengabuan kering. Proses selanjutnya menggunakan alat ukur yang sama dengan analisis
tanah, seperti metode Kjeldahl untuk N, Spectrophotometer untuk P, serta flame photometer
untuk K.

Pengamatan terhadap tanaman meliputi gejala keracunan Fe secara visual,
pertumbuhan tanaman direkam dalam bentuk foto, tinggi tanaman, jumlah anakan total,
jumlah anakan produktif, serta bobot kering gabah dan jerami.

Perbedaan akibat perlakuan dianalisis ragam(uji F) sesuai dengan rancangan
percobaan yang digunakan, dan bagi yang berpengaruh nyata diuji lanjut dengan uji beda
Nyata jujur (BNJ) sesuai dengan tuntutan rancangan percobaan yang digunakan (Steel and
Torrie ,1980 ; Cochran and Cox, 1957).
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3.3. Percobaan II Tahun 111

Judul : Budidaya titonia d

i sekitar sa i
Fosfat dan mikorizg wah bukaan baru dengan bakteri pelarut

Tujuan * Untuk menemukan teknik budidaya titonia yang tepat dan mengetahui

kemampuan titonia menghasilkan bahan baku POTP di sekitar sawah
bukaan baru.

3. 3. 1. Rancangan Percobaan =

Percobaan ini semula budidaya titonia di pinggir saluran irigasi, di pinggir jalan usaha tani,
dan di sebagian pematang sawah bukaan baru. Akan tetapi, ternyata lokasi yang dapat
digunakan di sekitar sawah adalah di pinggir saluran irigasi di pinggir sawah. Meskipun
percobaan yang relative sama sudah dilakukan pada tahun II, tetapi dalam rangka
desiminasi percobaan budidaya titonia perlu dilakukan di berbagai kecamatan (lokasi)
sehingga bahan baku POTP dapat dihasilkan insitu. Percobaan ini sangat penting dalam
memperkenalkan kepada petani setempat manfaat titonia sebagai bahan POTP dalam
peningkatan produksi padi pada sawah bukaan baru.

Rancangan percobaan yang digunakan sangat sederhana yaitu Rancangan acak
kelompok dengan 3 perlakuan dan 5 kelompok. Perlakuannya adalah sebagai berikut:
A = Tanpa agen hayati,

B = agen hayati mikoriza, dan

C = agenhayati mikoriza+bakteri pelarut fofat (BPF).

Rancangan sama untuk ke tiga lokasi (kecamatan Pulau Punjung, Sitiung, dan Koto Salak) .
Teknik inokulasikan agen hayati sesuai rekomendasi Nurhajati Hakim et a/ (2009 a). Petak

percobaan berukuran 10m x 1m.

3. 3. 2. Persiapan bibit Titonia dan Penanaman
Budidaya titonia ini berpedoman pada rekomendasi Nurhajati Hakim dan Agustian (2005),
(2009). Titonia dibibitkan dengan menggunakan stek batang

———— ————

serta Nurhajati Hakim et. al. _ ]
l_ sebagai bahan perbanyakan. Untuk meransang pertumbuhan awal, tiap polibag pembibitan

titonia akan diberi pupuk kandang sebanyak 0,5kg; 5g urea; 0,5g TSP; dan 5g KCl. Setelah

. berumur 2 minggu agen hayati berupa inokulan bakteri pelarut fosfat dan mikoriza
" polibag. Dua minggu kemudian, bibit

diinokulasikan ke rizosfir titonia yang dalam
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dipindahkan ke tempat penanaman vyaitu di pinggir saluran irigasi di pinggir sawah. Setelah
berumur 2 bulan, titonia siap untuk dipangkas sebagai bahan baku POTP. Titonia akan
dipangkas setiap 2 bulan sekali, dan pengamatan dibatasi hingga 2 kali pengamatan saja.
Akan tetapi, saat laporan ini ditulis tanaman baru satu kali pangkas yang dilakukan tanggal
17 September 2011.

3.3. 3. Pengar:atan Titonia sebagai bahan baku POTP

Pengamatan terhadap titonia meliputi bobot segar dan bobot kering setiap kali pemangkasan
guna mengetahui kemampuan titonia menghasilkan bahan organik. Kandungan hara N, P,
dan K, dianalisis untuk menentukan kemampuan titonia menghasilkan unsur hara (pupuk).
Hasil pengamatan akan dianalisis statistik dengan Uji F (sidik ragam), dan BNJ.

Dari hasil percobaan ini akan keluar rekomendasi budidaya titonia /nsitu di sekitar
sawah bukaan baru, sebagai bahan baku POTP. Dengan mengombinasikan titonia dan
jerami padi dan/atau pupuk kandang menjadi POTP, diharapkan masalah kelangkaan dan
mahalnya pupuk buatan akan dapat diatasi. Biaya yang dikeluarkan petani akan dapat
dikurangi, dan secara tidak langsung akan meningkatkan pendapatan petani. Kesuburan
tanah akan meningkat secara terus rhenerus, dan akan diikuti oleh peningkatan hasil padi
secara berkelanjutan. Peneliti telah melatih petani untuk membuat POTP dengan Pangkasan

titonia I + jerami + pupuk kandang, yang akan dipakai petani pada musim tanam yang akan

datang.
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IV. HAsSIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada tahun 17 ini terdiri atas dua to
Pemanfaatan Pupuk Organik Titonia Plus untuk m
dalam meningkatkan produksi Padi pada Sawah B

pik penelitian yaitu (1) Uji Multi Lokasi
€ngurangi aplikasi pupuk buatan 50%
ukaan Baru di kabupaten Dharmasraya.

(2) Budidaya titonia di sekitar sawah bukaan baru di kabupaten Dharmasraya.

4.1. Hasil Percobaan I Tahun III

Hasil Percobaan I tahun 111 Yang akan dikemukakan meliputi ciri kimia POTP, ciri kimia tanah

pertumbuhan tanaman padi, dan hasil padi berupa gabah
dan jerami yang dipengaruhj oleh pemberian POTP pada sawah bukaan bary
Pulau Punjung (umur 5 tahun),

akibat diinkubasi dengan POTP,

di kecamatan

Sitiung (umur 2 tahun), dan kecamatan Koto Salak (umur
sekitar 3 tahun). Semua tanah sawah bukaan baru ini di

(Podzolik Merah Kuning).

cetak di atas tanah berordo Ultisol

4.1.1. Hasil Analisis Pupuk Organik Titonia Plus (POTP)

Hasil analisis ciri kimia POTP setelah pengomposan disajikan pada Tabel 11. Kadar N pada
berbagai POTP dalam Tabel 11 bersumber dari bahan titonia, jerami, dan/atau pupuk
kandang karena belum ada penambahan pupuk N dalam pembuatan POTP. Disini tampak
bahwa kadar N POTP rata-rata sekitar 1,5%. Berarti pemberian POTP formula A membawa
sekitar 110 kg N, formula B sekitar 109 kg N, sedangkan formula C sebanyak 180 kg N.

Tabel 11. Hasil analisis beberapa ciri kimia POTP yang digunakan pada percobaan I tahun I1I,
di kecamatan Pulau Punjung, Sitiung, dan Koto Salak, tahun 2011

Kode Komposisi titonia dan jerami dalam N P K Ca Mg C-org |C/N
pembuatan POTP untuk 1 ha lahan %) | @) | ) [%) | %) | (o)

2 t titonia+5 t jerami+500kg kapur+50% pb* | 1,57 | 1,50 | 2,84 | 1,30 | 0,68 30,16 | 19,21

2 t titoni+5 t pukan+500kg kapur+50% pb 1,56 | 1,51 | 2.65 (1,30 | 0,69 28:,04 17,97

i

2t:titonia+5 t jerami+5 t pukan+500kg kapur | 1,50 | 0,68 | 2,85 (1,34 [ 0,73 37,26 | 17,17
+25% pb

Catatan : *pb = pupuk buatan (TSP,KCl,Kiserit) _
_B‘;?Jot tll?to‘:ﬂa, jerami, dan’pupuk kandang setara bobot kering tetap

Jama et a/ (2000) melaporkan bahwa daun titonia mengandung unsur hara yang
tingg;, yaitu 3,5 - 4% N; 0,35 - 0,38 % P; 3,5 - 4,1% K; 0,59 % Ca dan 0,27 % Mg. Hakim

-
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A

dan Agustian (2003) melaporkan bahwa rata-rata kandungan hara titonia yang terdapat di
Sumatera Barat juga cukup tinggi, yaitu 3,16 % N; 0,38 % P; dan 3,45 % K. Komposisi hara
dalam jerami padi mengandung kurang lebih 0,6 % N; 0,1 % P; 1,5 % K; 0,1 % S; 5 % Si
dan 40 % C (Ponnamperuma, 1984). Atmojo (2007) melaporkan bahwa kotoran sapi padat
mengandung hara 1,1% N; 0,5 % P; dan 0,9 % K. Dengan demikian, dapat dinyatakan,
bahwa titonia dapat meningkatkan kadar hara jerami dan pupuk kandang setelah menjadi
POTP. Pemanfaatan jerami sangat penting karena tersedia di sawah, sedangkan pupuk
kandang dimiliki petani, tetapi kadar hara N rendah. Oleh karena itu pencampuran dengan

titonia akan meningkatkan kadar N pupuk organik tersebut.

Kandungan C sekitar 30% menunjukkan kandungan bahan organik yang cukup tinggi

‘(sekitar 52%) diharapkan bermanfaat -‘dalam mengkhelat Fe, sehingga kelarutan Fe

berkurang dan tidak meracun lagi pada sawah bukaan baru tersebut. Nilai C/N yang <20

menunjukkan bahwa POTP sudah cukup matang.

Selanjutnya, kadar P dalam POTP cukup tinggi yaitu 1,5%, kecuali pada POTP formula
C hanya 0,68%. Kadar P yang cukup tinggi tersebut berasal dari penambahan pupuk TSP
pada pembuatan POTP. Di samping itu juga berasal dari pelepasan P oleh bahan organik

titonia, jerami, dan pupuk kandang.

Kadungan K pada ketiga formula POTP cukup tinggi, yaitu sekitar 2,8%. Kadar K
tersebut disebabkan oleh penambahan pupuk buatan, yaitu KCl dalam pembuatan POTP. Di
samping itu juga, disebabkan oleh hasil pelapukan titonia dan jerami atau dengan pupuk
kandang sebagai bahan baku POTP. Kandungan Ca relatif sama pada ketiga formula POTP
yaitu sekitar 1,3% karena sama-sama diberi kapur 500kg CaCO3. Kandungan Mg juga relatif
sama yaitu sekitar 0,7%. Kandungan Mg berasal dari penambahan pupuk Kiserit dan

pelepasa Mg dari titonia, jerami dan / atau pupuk kandang.

Kandungan hara N, P, K, Ca, dan Mg yang cukup tinggi dalam POTP tersebut

'-‘..- _diharapkan dapat mencukupi kebutuhan hara tanaman padi , sehingga mampu mendukung

- pertumbuhan yang optimal dan memberikan hasil padi yang tinggi pada sawah bukaan baru.
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4.1.2. Hasil Analisis Tanah setelah diberi POTP

Hasil analisis tanah dari tiga lokasi/kecamatan (Pulau Punjung, Sitiung, dan Koto Salak)
setelah diinkubasi dengan formula poTPp berbeda meliputi pH, Eh, C-organik, N-total,
p-tersedia, K-dd, Ca-dd, dan Mg-dd disajikan pada Tabel 12, 13, 14, 15, dan 16.

Nilai pH pada Tabe| 12 menunjukkan bahwa perlakuan ketiga formula POTP (A, B, C)
dan perlakuan kapur saja (D) sudah mampu meningkatkan pH mendekati 6 dan >6. Di Pulau
Punjung pH naik dari 4,79 menjadi 5,47 - 6,50 , atau dengan peningkatan 0,68 — 1,71 unit.
Di Sitiung pH naik dari 4,89 menjadi 6,00 - 6,35,-dengan peningkatan 1,1-1,46 unit,
sedangkan di Koto Salak dengan peningkatan 0,56 ~ 1,57 unit (dari 5,00 menjadi 5,56 —
6,57). Peningkatan pH tersebyt dapat disebabkan oleh dua hal, yaitu akibat pemberian kapur
500kg/ha dan bahan organik dari POTP. Hal ity dimungkinkan karena sawah tidak digenangi,
tetapi dipertahankan dalam keadaan lembab saja, kecuali ketika hujan lebat. Nilai pH ini
relative sama dengan temuan Nurhajati Hakim et a/, (2010), bahwa pemberian POTP pada
sawah bukaan baru di Sitiung mampu meningkatkan pH hingga sekitar 6,5.

Tabel 12. Nilai pH dan Eh tanah sawah bukaan baru di Pulau Punjung, Sitiung, dan Koto
Salak setelah 6 minggu diberi POTP tahun 2011.

pH H0 1:1 " Eh (mV)
Kode dan Formula POTP untuk 1 ha lahan Pulau [ Situng | Koto Pulau Sitiung | Koto
Punjung Salak Punjung Salak

2 ttitonia+5 t jerami+ 500 kg kapur+50% pb* | 6,45 6,25 6,57 32,00 | 38,00 | 30,93

B [ 2ttitonia+5 t pukan+ 500 kg kapur+50% pb 650 [619 |665 [31,50 |40,60 | 30,09

2 ttitonia+5 t jerami+ 2t pukan 500 kg kapur 5,47 6,00 5,56 58,80 | 42,00 | 57,91
+25% pb

D 500 kg kapur+100%pb [ 6,49 | 635 | 643 |31,78 | 32,50 | 31,97 |

Tanah awal 479 (489 |500 |[6220 62,00 | 60,60
*pb = pupuk buatan (TSP,KC,Kiserit, dan Urea)

Pemberian kapur giling CaCO3 ke dalam tanah akan menghasilkan ion OH dengan
reaksi sebagai berikut : CaCO;, —Ca® + COs*
CO3%* + H20 —HCO; + OH
Setiap reaksi yang menghasilkan ion OH adalah peningkatan pH (Nurhajati Hakim, 2006).
Disamping itu, ion OH dapat pula mengendapkan Al, dengan reaksi berikut:
Al +30H ==&(OH);
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Nilai Eh pada tanah awal di ketiga lokasi r
Pemberian POTP menurunkan nilai Eh me
dan menjadi 30

elative sama vaitu sekitar 60 mV (Tabel 12).
njadi 32 -59 di Pulau Punjung, 38 -42 di Sitiung,
= 57 di Koto Salak. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa pemberian
bahan organik dalam bentuk POTP cenderung menurunkan Eh. Hal itu mungkin terjadi
sewaktu-waktu tanah tergenang ketika hujan lebat yang menyebabkan reaksi reduks;
terhadap bahan organik yang menyebabkan Eh turun. Kejadian ini dapat dihubungkan
dengan pendapat Patrick dan Reddy (1978) serta Sanchez (1992) yang mengemukakan
bahwa penambahan bahan organik pada kondisi tergenang dapat menurunkan Eh, Namun

demikian, nilai Eh sekitar 33 — 58 mV (Tabel 12) tersebut s

udah cukup aman bagi
pertumbuhan tanaman padi,

karena menurut Patrick dan Mahapatra (1968) nilai Eh akan
menganggu bagi tanaman bila turun sampai

-300 mV yang menghasilkan senyawa sulfit
sehingga meracun bagi tanaman.

Kadar Fe pada Tabel 13 menunjukkan bahwa pada contoh tanah sebelum diberi
perlakuan berada antara 355 — 461 PPm. Kadar Fe tersebu masih berada pada tingkat yang
meracun bagi tanaman padai kareni Brremen dan Moormann (1978) menyatakan bahwa

keracunan Fe** pada tanaman padi dapat terjadi bila kadar Fe** tanah mencapai 300 ppm.

Pemberian POTP di Pulau Punjung mampu menurunkan kelarutan Fe dari 391 ppm
menjadi 42 — 183 ppm atau turun sebesar 349 - 208 ppm. Di Sitiung, dengan POTP
kelarutan Fe turun dari 461 PPM menjadi 96 — 130 ppm (turun 331 - 365 ppm), sedangkan di
Koto Salak turun dari 355 ppm menjadi 52 — 96 ppm (turun 259 - 303 ppm). Ditinjau dari
sudut formula POTP, formula A paling besar menurunkan kadar Fe, diikuti oleh POTP formula
B, dan C. Penurunan kelarutan Fe?* akibat pemberian POTP, jelas disebabkan oleh reaksi
khelasi Fe* oleh asam organik yang dihasilkan POTP. Reaksi khelasi yang mungkin terjadi
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dapat dilihat pada halaman 17. pada kondisi terkhelat Fe tidak lagi larut, sehingga kelarutan
Fe berkurang dengan penambahan bahan organik yang menghasilkan asam asam organik.

Tabel 13. Nilai Fe tanah sawah bukaan bary di Pulau Punjung, Sitiung, dan Koto Salak
setelah 6 minggu diberi POTP tahun 2011.

[ Fe (ppm)

Kode dan Formula POTP untuk 1 ha lahan | Pulau Punjung Sitiung Koto Salak

A | 2 ttitonia+5 t jerami+ 500 kg kapur+50% pb* 43,62 95,81 52,29

B | 2ttitonia+5 t pukan+ 500 kg kapur+50% pb 95,60 130,39 95,79

C [ 2ttitonia+5 t jerami+ 2t pukan 500 kg kapur 183,07 182,83 95,86

+25% pb

D 500 kg kapur+100%pb 235,29 225,62 103,99

Tanah awal 390,61 460,95 354,71

Gusnidar (2007) melaporkan bahwa pelapukan titonia menghasilkan berbagai asam
organik seperti asam asetat, galat, propianat, salisilat, sitrat, suksinat, dan tartarat. Asam-
asam organik tersebut berperan dalam menkhelat Fe,

sehingga kelarutannya berkurang."
Marsi (1997) melaporkan bahwa fraksi

humat asal limbah organik jerami padi memiliki
komponen muatan negatif yang tinggi (rerata 127,83 me /100 g), gugus karboksilat (rerata
4,27 me/g), gugus fenoiat rerata 10,59 me/g. Deconink (1980) mengemukakan bahwa asam

organik tersebut dapat mengikat logam seperti Fe dan Al, sehingga kelarutannya berkurang

dan tidak meracun bagi tanaman.

Dengan reaksi khelasi Fe oleh asam-asam organik tersebut, pemberian POTP pada
sawah bukaan baru telah menurunkan kelarutan Fe hingga < 100 ppm, kecuali akibat POTP
formula C di Pulau Punjung dan Sitiung yang masih sekitar 180 ppm.

Moormann (1978) menyatakan bahwa keracunan Fe?*
kadar Fe?*

Brremen dan

pada tanaman padi dapat terjadi bila
tanah mencapai 300 ppm. Keracunan Fe juga berkaitan dengan pH tanah. Tanaka

et al. (1966) menyatakan bahwa pada pH 3,7 kepekatan Fe 100 PPM sudah menunjukkan
r gejala keracunan, sedangkan pada pH 5, keracunan Fe bary terjadi pada kepekatan Fe
300 ppm. Dengan demikian, kadar Fe sekitar 44 — 180 ppm di tiga lokasi tersebut tidak lagi
akan meracun bagi tanaman padi. Kondisi ini sedikit relative sama dengan temuan Nurhajati
Hakim et. &, (2010) yang melaporkan bahwa pemberian POTP pada sawah bukaan bary dij
. Sitiung I mampu menurunkan kelarutan Fe hingga kecil 100 ppm (Tabel 4).
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Suatu hal yang cukup menarik adalah berkurangnya kadar Fe?*

pada perlakuan D
(Tabel 13).

Seperti telah dikemukakan sebelumnya perlakuan D hanya
bersamaan dengan pemberian POTP pada perlakuan
buatan 100% kebutuhan tanaman padi dan dijadikan kontrol atau sebagai pembanding dari
POTP. Tampaknya pemberian kapur juga dapat menurunkan kepekatan Fe?* pada sawah
bukaan baru. Hal ity dapat disebabkan oleh reaksi kapur yang menghasilkan ion OH,
selanjutnya ion OH Pada keadaan oksidasi akan membentuk Fe (OH)3 dan mengendap.

Dengan kata lain, kondisi air yang tidak menggenang pada metode SRI dapat mengurang; -

g. Namun demikian, tanah yang tidak
yang tinngi, yaitu 235 ppm di Pulau Punjung,
dan 104 ppm di Koto Salak. Sesuai dengan penjelasan batas kepekatan

Fe** yang meracun tadi, tampaknya kepekatan Fe tersebut masih aka
tanaman padi.

diberi kapur saja
yang lain. Perlakuan D ini diberi pupuk

kelarutan Fe®, sehingga keracunan Fe** berkuran
diberi POTP (D) ini memiliki kepekatan Fe?*
255 ppm di Sitiung,

n bersifat meracun bagi

Kandungan C-organik tanah sebelum dan setelah diberi POTP dan disajikan pada
Tabel 14. Kandungan C tanah awal relatif sama di ketiga lokasi yaitu sekitar 1 % yang
terolong rendah menurut kriteria cirri kimia tanah (LPT, 1986). Setelah diberi POTP
kandungan C organic di Pulau Punjung meningkat dari 0,91% menjadi 1,87 — 2,77% (naik
0,96 - 1,86%). Di Sitiung naik dari 1,07% menjadi 2,00 - 2,81 % ( naik 0,93 - 1,74%),
sedangkan di Koto Salak meningkat dari 1,07% menjadi 2,56 - 2,72% (naik 1,49 - 1,65%).
Kriteria C organic berubah dari rendah (1,00 - 2,00 %) menjadi sedang (2.01 - 3,00%).

Tabel 14. Nilai C-Organik dan N-total tanah sawah bukaan baru di Pulau Punjung, Sitiung,
dan Koto Salak setelah 6 minggu diberi POTP tahun 2011.

C-organik (%) N-total (%)
A Pulau Sitiung Koto Pulau Sitiung | Koto
Kodé dan Formula POTP untuk 1 ha lahan g e i o

A | 2ttitonia+5 t jerami+ 500 kg kapur+50% pb* 2,72 2,67 2,72 0,39 0,27 |0,33

B | 2ttitonia+5 t pukan+ 500 kg kapur+50% pb 1,87 2,00 2,70 0,24 0,28 | 0,34

C | 2 ttitonia+5 t jerami+ 2t pukan 500 kg kapur 2,77 2,81 2,56 0,28 0,38 | 0,30
+25% pb

D 500 kg kapur+100%pb | 1,37 [169 |1,73 |035 |037 032 |

Tanah awal 0,91 1,07 1,07 0,19 0,19 |0,16
*pb = pupuk buatan (TSP,KCl,Kiserit, dan Urea)
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Peningkatan C organik tersebut jelas disebabkan oleh penambahan bahan organik
berupa POTP. Tampaknya peningkatan C organik tersebut cukup tinggi yaitu sekitar 1,5%.
Hal itu menunjukkan bahwa pengadukan bahan organik masih terkonsentrasi pada lapisan
atas sekitar 5 cm. Pada perlakuan D, kadar C organik juga meningkat, tetapi relatif kecil .
Peningkatan C organik pada perlakuan D tersebut dapat disebabkan oleh pembenaman
tunggul jerami padi dan guima ketika pengolahan tanah.

Kandungan N-total tanah sebelum diberi POTP padan Table 14 tergolong rendah
karena < 0,2%. Setelah diberi POTP dan pupuk buatan,-kandungan N meningkat menjadi
sedang (0,24 - 0,39%). Di Pulau Punjung kadar N meningkat sebesar 0,05 - 0,2% , di
Sitiung 0,09 - 0,19%, sedangkan di Koto Salak 0,14 -0,16%. Peningkatan N tersebut jelas
di sebabkan oleh penambahan bahan organik berupa POTP dan pupuk buatan. Pemberian
bahan organik kedalam tanah mengalami penguraian dan membebaskan N dengan rekasi
seperti pada halaman 15,

Kandungan N rata-rata pada perlakuan yang mendapat POTP (A, B, C) di Pulau
Punjung 0,30%, di Sitiung 0,31%, di Koto Salak 0,32%, sedangkan yang diberi 100% pupuk
buatan (D) berturut-turut adalah 0,35; 0,37; dan 0,32%. Bearti kadar N total pada semua
perlakuan POTP yang pupuk N buatannya dikurangi 50 ~ 75% dan yang diberi 100% pupuk
buatan, relatif sama. Kondisi tersebut diharapkan mampu memberikan pertumbuhan dan
hasil yang relatif sama pula di ketiga lokasi. Nurhajati Hakim et. a/. (2010) melaporkan
bahwa pemberian POTP pada tanah sawah bukaan baru di Sitiung I tahun 2010 juga mampu
meningkatkan N total menjadi 0,30 — 0,46% (Tabel 4). Dengan kandungan N sekitar 0,3%
diharapkan mampu memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman padi yang bagus.

Kandungan P contoh tanah awal tergolong sangat rendah karena hanya 4 — 8 ppm
; (Tabel 15). Pemberian POTP dan pupuk buatan mampu meningkatkan kadar P-tersedia
sebesar 8 — 35 ppm, dan mengubah kriteria dari rendah menjadi sedang. Pemberian POTP di
Pulau Punjung meningkatkan kadar P sebesar 8 - 30 ppm, di Sitiung sekitar 8 - 10 ppm,
sedangkan di Koto Salak 8 — 35 ppm. Peningkatan kadar P tertinggi disebabkan oleh POTP
formula A, diikuti oleh B, dan C. Hal itu berkaitan dengan jumlah pupuk P yang diberikan
pada POTP. Peningkatan kadar P tanah tersebut dapat disebabkan oleh pembuatan POTP
dilengkapi dengan pupuk P setara 50 - 100 kg TSP ha®, sesuai ketentuan perlakuan.
Peningkatan P juga berasal dari pelapukan bahan organik sebagai bahan baku POTP (titonia,
jerami padi, dan /atau pupuk kandang) yang melepaskan P.
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Tabel 15. Nilai P-Bray2 dan K-dd tanah sawah bukaan baru di Pulau Punjung, Sitiung, dan
Koto salak setelah 6 minggu diberi POTP tahun 2011.

e P-Bray2 (ppm) K-dd (me/100g)
Kode dan Formula POTP untuk 1 ha lahan Pulau | Sitiung Koto Pulau | Sitiung Koto
Punjung Salak | Punjung Salak

A | 2tttonia+5 t jerami+ 500 kg kapur+50% pb* | 33,61 | 16,32 | 38,17 | 0,33 | 0,20| 0,33
B | 2tUtonia+>tpukan+ 500 kg kapur+50% pb | 21,64 | 17,60 | 24,45 | 0,41 | 0,18 | 0,38

C | 2tttonia+5tjerami+ 5t pukan 500 kg kapur | 12,45 | 7,46 | 11,02| 0,15| 0,12| 0,20
+25% pb

D " 500 kg kapur+100%pb 19,11} 16,44 | 1507 ( 037 0,15 0,30
Tanah awal ) 391 75| 311 010 010 0,12
*pb = pupuk buatan (TSP, KCl Kiserit, dan Urea)

Di samping itu, asam organik yang berasal dari pelapukan bahan organik tersebut juga
berperan dalam melarutkan usur P yang terikat dalam tanah. Stevenson (1994) melukiskan
pelepasan unsur P yang terikat Al oleh asam organik seperti reaksi berikut:

Humus-Al-H,PO, + R-COOH ———Humus-Al-00C-R + H,PO,
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa penggunaan POTP, di samping

menyumbangkan hara yang terkandung dalam dirinya, juga mampu melarutkan unsur hara P
yang terikat dalam tanah. Kadar P yang berkisar antara 11 - 38 ppm diharapkan mampu
mendukung pertumbuhan dan hasil padi yang tinggi pada sawah bukaan baru. Hasil yang
hampir sama juga dilaporkan Nurhajati Hakim et a/(2010). Dalam hal ini pemberaian POTP
mampu meningkatkan kadar P sawah bukaan baru di Sirtiung I menjadi 13 - 35 ppm (Tabel
4) dan memberikan hasil padi yang cukup tinggi.

Kandungan K-dd pada contoh tanah awal rendah sekali yaitu sekitar 0,1 me/100g
(Tabel 15 ). Pemberian POTP telah meningkatkan K-dd tanah di Pulau punjung sekitar
0,05 - 0,31 me/100q,di Sitiung sekitar 0,02 — 0,1 me/100g, sedangkan di Koto Salak sekitar
0,08 — 0,26 me/100g. Di Pulau Punjung dan di Koto Salak kriteria K berubah dari rendah
menjadi sedang pada pemberian POTP formula A dan B, sedangkan POTP formula C tidak
mengubah criteria K-dd tanah. Peningkatan K akibat pemberian POTP pada tanah ini juga
disebabkan oleh penambahan pupuk buatan KCl ke dalam pembuatan POTP, dan hasil
pelapukan POTP yang membebaskan unsur K ke dalam tanah. Di samping itu, juga akibat
pelarutan mineral K oleh asam-asam organik yang dibebaskan POTP. Peningkatan kadar

|
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kalium yang rendah pada pemberian POTP formula C sesuai dengan jumlah tambahan pupuk
KCI ke dalam pembuatan POTP.

Kandungan K-dd tanah di tiga lokasi ini yang hanya 0,1 - 0,3 me/100g (Tabel 15) lebih
rendah daripada yang dilaporkan Nurhajati Hakim et. a/. (2010) di Situng I yang mencapai
sekitar 2 me/100g dengan pemberian POTP(Tabel 4). Oleh karena itu, kadar K yang rendah
tersebut mungkin belum dapat memberikan pertumbuhan tanaman yang optimal.

Kadar Ca dan Mg pada Tabel 16 menunjukkan bahwa contoh tanah awal
mengandung Ca-dd sangat rendah, sedangkan Mg-dd tergolong sedang. Peningkatan Ca-dd
akibat pemberian POTP relatif kecil. Di Pulau Punjung, pemberian POTP meningkatkan Ca-dd
sebesar 0,15 — 0,38 me/100g, di Sitiung 0,11 - 0,27 me/100g, sedangkan di Koto Salak
peningkatan Ca-dd sebanyak 0,08 — 0,32 me/100g. Peningkatan Ca-dd tersebut disebabkan

oleh pemberian kapur ke dalam POTP sebanyak 500 kg/ha. Di samping itu juga akibat
pelepasan Ca dari bahan organik POTP.

Tabel 16. Nilai Ca dan Mg tanah sawah bukaan baru di Pulau Punjung, Sitiung, dan Koto
Salak setelah 6 minggu diberi POTP tahun 2011.

Ca (me/100g) Mg(me/100g)
Kode dan Formula POTP untuk 1 ha lahan Pulau | Sitiung | Koto Pulau | Sitiung | Koto
Punjung Salak Punjung Salak

A | 2ttitonia+5 t jerami+ 500 kg kapur+50% pb* | 0,59 [0,42 [0,47 |1,41 | 1,52 1,41

B | 2ttitonia+5 t pukan+ 500 kg kapur+50% pb 0,42 |0,37 | 0,43 | 1,54 1,37 | 1,53

C | 2ttitonia+5 t jerami+ 5t pukan 500 kg kapur 0,36 0,26 0,25 1,38 1,42 | 1,66
+25% pb

D 500 kg kapur+100%pb | 0,41 0,35 |[0,34 1,23 1,22 | 1,44
Tanah awal 0,21 (0,15 |0,17 (1,20 [1,14 |1,12
*pb = pupuk buatan (TSP,KCl,Kiserit, dan Urea)

Peningkatan Mg akibat pemberian POTP pada Tabel 16 juga rendah hanya sekitar
0,18 - 0,34 me/100g di Pulau Punjung, sebanyak 0,23 - 0,38 me/100g di Sitiung, dan
sebanyak 0,29 — 0,54 me/100g di Koto Salak. Peningkatan kadar Mg-dd dapat disebabkan
oleh pemberian pupuk Kiserit ke dalam pembuatan POTP dan pelepasan Mg dari bahan
organik POTP. Meskipun peningkatan Mg-dd rendah akibat pemberian POTP , tetapi kadar
Mg-dd sudah cukup bagus karena sudah tergolong sedang (1,22 -1,66 me/100g ) di tiga
lokasi ini. Dibandingkan dengan kadar Ca dan Mg di Sitiung I (Tabel 4 ) yang dilaporkan
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Nurhajatl Hakim et, a4 (2010) kadar Ca di tiga lokasi ini relatif sama, tetapi kadar Mg-dd
labih tingql,

Berdasarkan hasil analisis cirl kimla tanah yang telah dikemukakan, dapat dinyatakan
bahwa penambahan POTP telah dapat memperbaiki sifat kimia tanah, berupa peningkatan
pH, bahan organlk, serta unsur hara seperti N, P, K, Ca, dan Mg. Sebaliknya kandungan Fe
turun dengan penambahan POTP. Temuan pada penelitian ini dapat disokong dengan hasil
penelitian sebelumnya,

Daun kering titonia mengandung hara yang tinggi yaitu 3,5 % N, 0,35 % P, dan 4,1
% K (Jama et. al. 2000). Hakim dan Agustian (2003) melaporkan bahwa rata-rata kandungan
hara titonia yang terdapat di Sumatera Barat juga cukup tinggi, yaitu 3,16 % N; 0,38 % P;
dan 3,45 % K. Nurhajati Hakim et. a/. (2003, 2004, 2005, 2006, 2007, 2008) melaporkan
bahwa penambahan bahan organik totonia yang mengandung hara N, P, dan K yang cukup
tinggl tersebut ke dalam tanah, baik dalam bentuk segar, ataupun berbentuk kompos, dapat
meningkatkan kandungan hara tanah berupa N, P, K, Ca, dan Mg. Akibatnya, pertumbuhan
tanaman menjadi lebih balk dan hasil tanaman yang diteliti (jahe, cabai, jagung,dan kedelai )
meningkat, Mereka juga mengemukakan, bahwa dengan pemanfaatan titonia, jumlah aplikasi
pupuk buatan dapat dikurangi 25 - 50%, dengan hasil sedikit lebih tinggi daripada 100%
pupuk buatan.  Ponnamperuma, (1984) menyatakan bahwa sumber utama bahan organik
pada tanah sawah adalah dari pengembalian jerami padi ke dalam tanah. Komposisi hara
dalam jeraml padi mengandung kurang lebih 0,6 % N;0O,1%P; 1,5%K;01%S;5 % Si
dan 40 % C. Power dan Papendick (1997) melaporkan, pupuk kandang sapi mengandung:
26,2 kg N/ton; 4,5 kg P/ton; 13,0 kg K/ton ; 5,3 -16,28 kg Ca/ton; 3,5-12,8 kg Mg/ton; dan
2,2-13,6 kg S/ton . Selanjutnya Indrasari dan Abdul Syukur (2006) juga melaporkan,
berdasarkan hasil penelitiannya, bahwa pupuk kandang sapi memiliki ciri sebagai berikut: C
organik 32,14 % ; bahan organik 55,42 % ; N total 1,22 % ; P-total 9,67 % ; K-total
3,41 % ; Ca-total 0,40 % ; Mg-total 5,26 % ; C/N 24 i Asam Humat 0,423 % ; Asam fulfat
1,082 % ; Cu-total 0,52 ppm ; Fe- total 81,71 ppm ; Zn- total 0,71 ppm ; Mn- total 1,06
ppm. |

Sehubungan dengan hasil penelitian terdahulu tersebut, maka penambahan POTP yang
dibuat dari titonia plus jerami dan/atau pupuk kandang, dapat meningkatkan kandungan C
organik, N-total, P-tersedia, K, Ca dan Mg yang dapat dipertukarkan, sehingga akan mampu
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. '
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4.2.3. Pertumbuhan Tanaman Padi yang Dipengaruhi POTP

Keragaan tanaman padi Varitas IR66 umur 8 minggu setelah tanam , yang dipengaruhi oleh
cara petani yang diberi pupuk buatan saja dan air menggenang pada sawah bukaan baru di
kecamatan Sitiung, disajikan pada Gambar 2. Di sini tampak bahwa sebagian besar daun
bewarna coklat kemerahan atau brownzing dan mati, sedangkan jumlah anakan hanya 3
sampai 4 batang saja . Kejadian tersebut merupakan gejala keracunan besi yang cukup
berat. Gejala keracunan besi ini ditemukan pada kadar Fe sawah sebanyak 461 ppm.
Nurhajati Hakim et al. (2010) melaporkan bahwa kelarutan Fe yang tinggi pada sawah
bukaan baru di Sitiung I telah menyebabkan pertumbuhan akar sangat terbatas dan
terselubung Fe, sehingga tidak mampu menyerap hara lebih banyak, meskipun unsur hara
tersedia. Akirmya menghasilkan pertumbuhan yang buruk.

Gambar 2. Peragaan tanaman padi petani varietas IR 66 pada sawah bukaan baru yang
keracunan besi di kecamatan Sitiung , kabupaten Dharmasraya

Hasil ini relatif sama dengan temuan peneliti terdahulu. Syafei et. a/ (1993)
melaporkan bahwa keracunan besi menyebabkan pertumb kemerah-merahan. Sahrawat
(2000) melaporkan bahwa gejala keracunan besi ditandai dengan timbulnya bintik-bintik

merah coklat pada daun, mulai dari ujung daun, menyebar sampai ke dasar daun. Breemen
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dan Moormann (1978) mengemukakan bahwa gejala keracunan besi berupa bronzing (merah
kecoklatan) pada tanaman padi ditemukan kepekatan Fe** sekitar 500 ppm. Mereka juga
menjelaskan bahwa akibart keracunan besi jumlah anakan akan berkurang, sehingga

berproduksi rendah.

Pada Gambar 3, 4, dan 5 ditunjukkan pertumbuhan tanaman padi yang cukup bagus
dengan penambahan brbagai formula POTP (A, B, dan C), serta tanpa POTP tetapi diberi
100% pupuk buatan (D), dan air tidak menggenang. Pertumbuhan tanaman padi yang cukup
bagus tersebut jelas disebabkan oleh kelarutan Fe yang sudah cukup rendah (Tabel 13).
Tanaman padi yang tidak lagi keracunan Fe tersebut, tampaknya telah mampu menyerap
hara yang tersdia N, P, K, Ca, dan Mg (Tabel 14, 15, dan 16) dengan baik, sehingga

memberikan pertumbuhan yang bagus.

1:: lf. %

POTP C+25% PB
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Pertumbuhan tanaman padi varitas IR 66 umur 8 minggu yang cukup bagus

dengan pemanfaatan POTP pada sawah bukaan baru di kecamatan Pulau
Punjung, kabupaten Dharmasraya
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Gambar 4. Pertumbuhan tanaman padi varitas IR 66 umur 8 minggu yang cukup bagus
dengan pemanfaatan POTP pada sawah bukaan baru di kecamatan Sitiung,
kabupaten Dharmasraya
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Gambar 5. Pertumbuhan tanaman padi varitas Mbakwan umur 7 minggu yang cukup bagus
dengan pemanfaatan POTP pada sawah bukaan baru di kecamatan Koto Salak,
kabupaten Dharmasraya
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Bila diperhatikan Gambar 3, 4, dan 5, tampak bahwa pertumbuhan padi di Pulau
Punjung paling bagus, diikuti oleh pertumbuhan padi di Koto Salak, dan di Sitiung.
Penampakan pertumbuhan tanaman yang sedikit berbeda antar lokasi tersebut, tampaknya
sejalan dengan perbedaan tinggi tanaman yang nyata pada Tabel 17. Dalam hal ini tinggi
tanaman di kecamatan Situng lebih rendah (58,73 cm) daripada di kecamatan Pulau Punjung
(71,29 cm) dan Koto Salak (75,16 cm). Perbedaan pertumbuhan vegetatif tanaman padi
tersebut, sejalan dengan perbedaan kadar hara dalam tanah, terutama unsur hara P, K
(Tabel 15) dan Ca (Tabel 16) yang juga lebih rendah di Sitiung.

Tabel 17. Tinggi tanaman yang dipengaruhi formula POTP pada tanah sawah bukaan baru di
Pulau Punjung, Sitiung, dan Koto Salak, kabupaten Dharmasraya, tahun 2011.

Tinggi tanaman  (cm)
Kode dan Formula POTP untuk 1 ha lahan Pulau Sitiung Koto Salak
Punjung
2 t titonia+5 t jerami+ 500 kg kapur+50% pb* 71,03 a 58,97 b 74,73 a
B | 2t titonia+5 t pukan+ 500 kg kapur+50% pb 70,80 a 57,20 b 77,67 a
2 t titonia+5 t jerami+ 5t pukan 500 kg kapur 66,83 a 57,97 b 72,50 a
+25% pb
D 500 kg kapur+100%pb 76,50 a 60,77 b 75,60 a
Pengaruh utama lokasi 71,29 A 58,73 b 75,16 A

Catatan : Angka tinggi tanaman yang dikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama, tidak
berbeda nyata, sedangkan yang diikuti oleh huruf kecil / huruf besar berbeda pada baris

yang sama, berbeda nyata menurut BNJ 5%

Selanjutnya, apabila diperhatikan jumlah anakan total dan anakan produktif pada
Tabel 18, tampaknya perbedaan formula POTP dan lokasi tidak memberikan perbedaan yang
nyata terhadap jumlah anakan, baik anakan total maupun produktif. Suatu hal cukup
menarik dari Tabel 18 adalah jumlah anakan produktif yang sangat sedikit jika dibandingkan
dengan jumlah anakan total (hanya 33 %). Kenyataan tersebut tampaknya disebabkan oleh
ketersedian hara P yang rendah (Tabel 15) yang kurang berimbang dengan hara lain,
terutama dengan N (Tabel 14). Hal ini tentu akan berpengaruh terhadap hasil gabah yang

akan diperoleh.
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Tabel 18. L%ﬂ%gh anakan total dan anakan produktif tanaman padi yang dipengaruhi formula
pada tanah sawah bukaan baru di Pulau Punjung, Sitiung, dan Koto Salak

tahun 2011.
Anakan total Anakan produktlf*
Kode dan Formula POTP untuk 1 ha lahan (batang/rumpun) (batang/rumpun)
Pulau Sitiung Koto Pulau Sitiung | Koto
Punjung Salak Punjung Salak
A | 2tttonia+5 tjerami+ S00 kg kapur+50% pb* | 42 | 53 | 42 | - | 17 | 19
B | 2 ttitonia+5 t pukan+ 500 kg kapur+50% pb 39 45 42 - 14 14
2 t titonia+5 t jerami+ 5t pukan 500 kg kapur 36 49 39 - 16 12
+25% pb
D 500 kg kapur+100%pb 43 48 47 - 15 14
Pengaruh utama lokasi 40 49 43 - 16 14
*pb = pupuk buatan (TSP,KCl,Kiserit, dan Urea)

Catatan : Tidak terdapat pebedaan yang nyata akibat pengaruh formula POTP dan lokasi

Selanjutnya, peragaan generatif tanaman disajikan pada Gambar 6, 7, 8 dan 9.
Gambar 6 menunjukkan betapa buruknya pertumbuhan generatif tanaman yang keracunan
besi. Seperti telah dikemukakan pada Gambar 2, bahwa sebagian besar daun tanaman padi
merah kecoklatan dan mati, jumlah anakan hanya 3-4 batang saja yang merupakan gejala
keracunan besi. Gejala keracunan besi tersebut ditemukan pada kedar Fe 461 ppm
Sehubungan dengan hal itu, dapat dinyatakan bahwa tanaman yang keracunan besi tersebut

juga menghasilkan gabah yang sedikit.
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Gambar 6. Peragaan generatif tanaman padi varietas IR 66 pada sawah bukaan baru yang
keracunan besi di kecamatan Sitiung , kabupaten Dharmasraya (vegetatif

Gambar 2 )
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Penzenbzhnan POTP teizh memberivan pertumibuhan vegetztf yang bagus padz Gambar
3, 4, Gzn 5, tetagh cayangmys Yetlea malzi sudash mulzi bersi di kecamatan Pulzu Punjung
dzn keczmztzn Stiung taznaman diserang hzmz tikus, Pazda Gambzr 7 tampzk bzhwe
serangzn hamaz s sangat parah di kecamatan Pulau Punjung, sehinggz gagzl panen, Pada
hal pertumbuhan vegetztif di Pulau Punjung paling bagus di antara 3 lokasi (Gamber 3). Pada
Gambar & tedinzt pertumbuhzn generatif zgak bzik di kecamatan Sitiung, meskipun juga
diserang tivus, tetapi masin bisz dipanen sekitar 50%. Gambar 9 menunjukkan pertumbuhan
generztif yang aukup baqus di kecamatan Koto Salak, meskipun ketikz kedil terserang hamaz
wexeng, tetapi mazsin bisa diztzsi. Di sini perbedaan 2 formula POTP (A, B, dan C) tidak
tzmpzk terhadap perziuzn 100% pupuk buatzn (D).

Gambar 7. Peragaan generatif tanaman padi varitas IR 66 yang terserang tikus sangat
parah pada sawah bukaan baru di kecamatan Pulau Punjung, kabupaten
Dharmasraya (vegetatif pada Gambar 3)
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Gambar 8. Peragaan generatif tanaman padi varitas IR 66 yang juga terserang hama tikus,
tetapi tidak parah, pada sawah bukaan baru di kecamatan Sitiung, kabupaten

Dharmasraya (vegetatif pada Gambar 4)

Gambar 9. Pertumbuhan generatif tanaman padi varitas Cisokan yang cukup bagus akibat
penambahan POTP pada sawah bukaan baru di kecamatan Koto Salak,
kabupaten Dharmasraya (vegetatif pada Gambar 5)
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Serangan hama tikus merupakan bencana alam yang belum dapat dlatasl dengan balk,
walaupun sudah diupayakan, Hamplr di seluruh wilayah kecamatan Pulau Punjung tanaman
padi terserang hama tikus terparah, sedangkan dl kecamatan Sitiung tidak terlalu parah,
sehingga petani masih bisa panen sekitar 50%.

Pada Gambar 8 dan 9 tidak tampak perbedaan keragaan generatif tanaman akibat
pemberian formula POTP yang berbeda, A (2 t titonla+5t jeraml-+500 kg kapur +50% pupuk
buatan), B (2t titonia+-5t pupuk kandangi+500 kg kapur +50% pupuk buatan),
C(2 t titonia+5t jerami+5 t pupuk kandang+500 kg kapu: +25% pupuk buatan), dan D
(tanpa POTP tetapi diberl 100% pupuk buatan).

4.2.5. Pengaruh POTP terhadap Hasil Gabah

Sebagaimana dikemukakan terdahulu, bahwa akibat serangan hama tikus yang parah, di
kecamatan Pulau Punjung gagal panen. Gabah yang dapat dipanen hanya di kecamatan
Sitiung dan Koto Salak. Hasil analisis ragam dan BNJ 5% menunjukkan bahwa perbedaan 3
formula POTP (A, B, C) dan perlakuan 100% pupuk buatan (D) tidak berpengaruh nyata
terhadap bobot gabah padi pada sawah bukaan baru, tetapi perbedaan lokasi (Sitiung dan
Koto Salak), memberikan pengaruh yang nyata (Tabel 19).

Tabel 19. Bobot gabah kering padi yang dipengaruhi formula POTP pada tanah sawah
bukaan baru di Sitiung, dan Koto Salak, tahun 2011.

Gabah (t/ha)
Kode dan Formula POTP untuk 1 ha lahan Pulau Sitiung Koto Salak
Punjung

2 t titonia+5 t jerami+ 500 kg kapur+50% pb* - 2,00 a 480 b
B | 2 ttitonia+5 t pukan+ 500 kg kapur+50% pb - 2,50 a 540 b

2 t titonia+5 t jerami+ 5t pukan+500 kg kapur - 2,50 a 4,10 b

+25% pb

D 500 kg kapur+100%pb - 2,40 a 440 b

Pengaruh utama lokasi } - 2,35A - 4688

Tanaman petani yang kercunan besi 1,00 1,50

kuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata,

~ . dii
ekl : g:g:ﬁg{::gangka yang diikuti oleh huruf berbeda pada baris yang sama berbeda nyata

menurut BNJ 5%
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Hasil gabah yang tidak berbeda nyata akibat 3 perlakuan formula POTP yang berbeda
dan perlakuan 100 % pupuk buatan menunjukkan bahwa ketiga formula POTP tersebut
sudah mampu memberikan hagj| gabah yang relatif sama dengan 100% pupuk buatan.
| Artinya, POTP formula A dan B mampy mengurangi aplikasi pupuk buatan 50%, sedangkan
i POTP C sebanyak 75%. Hasll gabah tersebut lebih tinggi secara nyata berturut-turut sebesar

1,35 tha di Sitiung, dan 3,18 t/ha di Koto Salak, bila dibandingkan dengan hasil sawah
petani yang keracunan besi,

Hasil gabah yang rendah 1 dan 1,5 t/ha tersebut, sama dengan 43 dan 32% dari hasil
gabah yang tidak keracunan bes; pada sawah bukaan baru tersebut, tampaknya sudah
sejalan dengan pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman yang buruk akibat keracunan
besi (Gambar 2 dan 6). Bearti keracunan besi telah menurunkan hasil sekitar 47- 68%
darpada tanaman yang sehat. Hal serupa juga sudah dilaporkan Nurhajati Hakim et. al.
(2009 dan 2010) bahwa tanaman padi yang keracunan besi hanya mampu menghasilkan
; sekitar 1,5 t/ha. Menurut Ismunaji dan Sabe (1988) keracunan besi dapat menurunkan
, produksi sebesar 52 - 75% daripada tanaman yang sehat. Agustamar (2008) melaporkan

bahwa hasil tanaman padi yang keracunan besi pada sawah bukaan baru di Sitiung hanya
1,96 ton ha™.

Pada Table 19 tampak bahwa hasil gabah di kecamatan Sitiung rata-rata hanya 2,35
t/ha, sedangkan di Koto Salak 4,65 t/ha. Labih rendahnya hasil di Sitiung, adalah akibat
serangan hama tikus. Dari pengamatan di lapangan, serangan hama tikus relatif merata di
semua petak percobaan. Sekitar 50% tanaman terserang hama tikur. Semula, melihat
pertumbuhan vegetatif tanaman yang cukup bagus (Gambar 4) diharapkan mampu
menghasilkan sekitar 4 t/ha. Akan tetapi, karena serangan hama tikus, hanya sekitar 50%
yang dapat dipanen. Di samping itu juga karena kadar Fe sedikit lebih tinggi di Sitiung (Tabel
13), sedang kadar hara tanah sedikit lebih rendah di Sitiung ( Tabel 14 dan 15). Hasil gabah
yang lebih tinggi sekitar 2,3 t /ha di Koto Salak bila dibandingkan dengan Sitiung, juga
*¢jalan dengan kadar Fe yang lebih rendah (Tabel 13), sedangkan kadar hara tanah sedikit
ebih tinggi (Tabel 14 dan 15), yang diikuti oleh pertumbuhan vegetatif (Gambar 5 dan Tabel
16 ) dan generatif yang juga lebih baik (Gambar 9). Berdasarkan pertumbuhan vegetatif
anaman (Gambar 3) sebetulnya hasil gabah di Pulau Punjung akan lebih tinggi daripada dua

okasi lainnya. Akan tetapi, serangan hama tikus telah mengakibatkan gagal panen. Namun

lari pertumbuhan vegetative tersebut dapat disimpulkan bahwa Ketiga formula POTP telah
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memberikan pertumbuhan yang sama bagusnya dengan perlakuan 100% pupuk buatan pada
sawah bukaan baru di Pulau Punjung.

—

Seperti telah dikemukan, bahwa tujuan penelitian tahun III ini adalah
menyempurnakan dan memantapkan formula POTP guna menurunkan kelarutan Fe dan
mengurangi jumlah aplikasi pupuk buatan, untuk memperoleh hasil yang tinggi pada sawah
bukaan baru. Oleh karena itu, bahasan selanjutnya difokuskan pada formula POTP. Hasil

gabah di Sitiung relative sama dan kurang dapat dipedomani karena terserang hama tikus.
Tampaknya, hasil gabah di Koto Salak cukup logis untuk dibahas karena pertumbuhan cukup
optimal, meskipun ada serangan wereng ketika kecil. Pada Tabel 19 tampak bahwa formula
POTP A dan B memberikan hasil lebih tinggi daripa lainnya (4,8 dan 5,4 t/ha), meskipun
tidak berbeda nyata.

Kenyataan hasil gabah yang lebih tinggi akibat dua formula POTP ini dapat disokong
dengan jumlah bahan baku yang digunakan dan tambahan pupuk buatan. Formula A adalah
2t titonia+5 t jerami+500kg kapur+50% pupuk buatan, POTP B adalah 2t titonia+5t pupuk
kandang+5 500kg kapur+50% pupuk buatan. Pemberian kedua formula POTP tersebut
ternyata memberikan kadar hara tanah yang juga lebih tinggi yaitu 0,33 — 0,34% N (Tabel
14); 24 — 38 ppm P (Tabel 15); 0,33 — 0,38 me K/100g (Tabel 15); serta 0,43 — 0,47 me
Ca/100g (Tabel 16). Ketersediaan hara yang lebih tinggi tersebut telah mendorong
pertumbuhan tanaman yang lebih baik, sehingga memberikan hasil gabah yang lebih tinggi.
| Dibandingkan terhadap hasil gabah pada perlakuan 100% pupuk buatan, hasil gabah pada
formula POTP A dan B lebih tinggi sebanyak 0,4 - 1,0 t/ha. Artinya formula POTP A atau B
sudah mampu mengurangi jumlah aplikasi pupuk buatan sebanyak 50%, dengan hasil gabah
lebih tinggi daripada 100% pupuk buatan (tidak menurunkan hasil dari 100% pupuk buatan).

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa tujuan penelitian ini sudah tercapai dengan
formula POTP A, atau B. Hasil gabah akibat formula POTP C sedikit lebih rendah (4,1 t/ha),
{’ tetapi relatif sama dengan 100% pupuk buatan (4,4 t/ha). Hal itu dapat disebabkan oleh
Jenggunaan pupuk buatan yang hanya 25% dari kebutuhan. Meskipun bahan baku POTP
. ebih banyak (2t titonia+5t jerami+5t pupuk kandang), tetapi belum mampu menyediakan
1ara yang cukup karena pupuk buatan terlalu sedikit. Sehubungan dengan hal itu, dapat
finyatakan bahwa untuk memperoleh hasil yang lebih tinggi pada sawah bukaan baru,
;'f“?'»)engurangan jumlah aplikasi pupuk buatan dengan POTP cukup hingga 50% saja. Namun
\;'?_»iemikian, karena hasil gabah tidak berbeda nyata akibat ketiga formula POTP tersebut
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dengan 100% pupuk buatan,maka ketiga formula tersebut dapat disarankan untuk dipilih
petani.

Formula mana yang akan dipilih, tergantung pada ketersediaan bahan baku POTP.
Jerami adalah bahan baku yang pasti tersedia di lahan sawah jika tidak digunakan sebagai
pakan ternak, sedangkan titonia dapat dibudidayakan di sekitar sawah. Oleh karena itu, jika
petani tidak memiliki termak, maka formula POTP A menjadi pilihan (2t titonia+5t
jerami+500kg kapur+50% pupuk buatan). Akan tetapi, jika pupuk kandang tersedia, maka
POTP B dapat dipilih (2t titonia+5t pupuk kandang+500kg kapur+50% pupuk buatan).

Hasil gabah sekitar 4,1 - 5,4 t/ha pada sawah bukaan baru tersebut relatif sama
dengan yang diperoleh Nurhajati Hakim et. a/. (2010). Mereka melaporkan bahwa dengan
POTP yang dibuat dari 2 t titonia + 5 t jerami +500kg kapur+50% pupuk buatan diperoleh
hasil gabah sebanyak 4,0 — 4,7 t/ha, sedangkan dengan 2 t titonia + 5 t jerami+2 t pukan
+500kg kapur+25% pupuk buatan sebanyak 5,4 t/ha ( Tabel 10). Berdasarkan hasil
tersebut, mereka menyimpulkan bahwa POTP yang dibuat dari 2 t titonia + 5 t jerami+2 t
pukan +500kg kapur+25% pupuk buatan lebih tepat direkomendasikan.

Hasil gabah sekitar 4,1 — 5,4 t/ha tersebut sudah menyamai hasil padi rata-rata di
Sumatera Barat yang berkisar 4 — 5,5 ton ha® (Kompas, 2007). Akan tetapi, hasil gabah
tersebut masih jauh di bawah hasil padi pada sawah intensifikasi yang sudah mantap yang
bisa mencapai 8 ton/ha dengan pemberian 2,5 ton titonia (Gusnidar , 2007). Pada sawah
lama, dengan metode SRI yang menggunaan pupuk kandang sapi sebanyak 15 t/ ha dapat
menghasilkan 6,7 t gabah /ha (Sumardi 2007). Akan tetapi, Agustamar (2008) dengan

metode SRI yang menggunakan 10 t pupuk kandang yang dikombinasikan dengan pupuk
buatan mampu memberikan hasil sebanyak 6,8 t gabah/ha. Dengan penggunaan POTP
secara berkelanjutan, diharapkan hasil gabah yang tinggi seperti pada sawah intensifikasi
- akan bisa dicapai.

Berdasarkan hasil gabah yang diperoleh pada uji multi lokasi ini dapat dinyatakan
- formula POTP A dan B cukup realistis untuk direkomendasikan karena memberikan hasil
" gabah yang lebih tinggi. Seperti dikemukakan sebelumnya, pilihan formula POTP sangat
_': tergantung pada ketersediaan bahan baku. Jika petani tidak mempunyai ternak, maka jerami
digunakan untuk mencampur titonia, dan pilihan formulanya adalah POTP A (2t titonia+5t
""jerdmi+500kg kapur+50% pupuk buatan) . Jika petani memiliki ternak, jerami digunakan
| sebagai pakan ternak, sedangkan kotoran ternak digunakan untuk membuat POTP dengan
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titonia, maka pilihannya adalah POTP B dengan formula (2t titonia+5t pupuk kandang+500kg

kapur+50% pupuk buatan).
Berdasarkan hasil penelitian meramu dan memanfaatkan POTP selama 3 tahun (2009 —

2011) di kabuapten Dharmasraya, dapat dinyatakan bahwa POTP sudah dapat dinyatakan
bahwa penggunaan POTP sudah dapat didesiminasikan di tingkat petani. Untuk keperluan
desiminasi tentu saja pendampingan dari pakar sangat diperlukan. Langkah awal adalah
melatih tenaga PPL di Labor lapang, yang selanjutnya akan melatih dan membimbing petani.
Untuk itu kerjasama Pemerintah kabupaten Dharmasraya dengan Universitas Andalas sangat
dibutuhkan.

Hasil budidaya titonia di sekitar sawah bukaan baru belum dapat disajikan karena
belum selesai panen. Oleh karena itu, untuk membuat rekomendasi budidaya titonia
digunakan hasil penelitian tahun II (2010) seperti pada Tabel 1. Inokulasi mikoriza dan
bakteri pelarut fosfat (BPF) pada bibit titonia dapat meningkatkan hasil bahan kering titonia
yang dibudidayakan di sekitar sawah bukaan baru, seperti di pinggir jalan usaha tani /
saluran irigasi perimer atau sekunder, tetapi hasil bahan kering lebih tinggi di pematang
sawah, dengan hasil sekitar 2 ton bahan kering per 2000 m baris per hektar per tahun.

Potensi untuk membudidayakan titonia di sekitar persawahan di Dharmasraya cukup
besar, karena pinggiran saluaran primer dan sekunder masih belum dimanfaatkan. Saat ini

masih ditumbuhi gulma yang perlu dibersihkan secara berkala oleh Dinas pekerjaan Umum.
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V.
KESIMPyLAN DAN REKOMENDAST

an hasil penelitia
Berdasal’k p N selama 3 tahun Yang telah dikemukanan dapat ditarik bep
4 eberapa

kesimp”|an dan rekomendasi sepertj berikut Ini dan rekomendas sebagai berik
erikut ini,

j, Secara umum dapat dinyatakan bahwa semua

jenis pOTP .
keracunan besi, dan mampu  mengendalikan

memberikan pertumbuhan tanaman padi yang relatif sama
bagusnya, dengan hasil gabah yang relatif sama tingginya

C it pada sawah bukaan b i
Ultisol di Sitiung Sumatera Barat. ibanxcan

Formula pupuk organik titonia plus (POTP) yang lebih tepat untuk mengendalikan
keracunan besi serta memperoleh hasil padi yang lebih tingi pada sawah bukaan baru
dengan metode SRI adalah POTP A dengan formula 2 t titonia + 5 t jerami padi + 500kg

kapur +50 % pupuk buatan untuk 1 ha fahan, dengan hasil gabah sebanyak 4,8 t/ha, ,
atau POTP B dengan formula 2 t titonia + 5 t pupuk kandang + 500kg kapur +50 %
pupuk buatan untuk 1 ha lahan, dengan hasil gabah sebanyak 5,4 t/ha .

3. Pemanfaatan POTP tersebut dapat meningkatkan efisiensi pemupukan atau menghemat
aplikasi pupuk buatan sebanyak 50% dari kebutuhan tanaman padi. Jumlah pupuk
buatan yang dapat dihemat tersebut sama dengan 125 kg Urea; 100 kg TSP; 125kg KCl;

4. Inokulasi mikoriza dan bakteri pelarut fosfat (BPF) pada bibit titonia dapat meningkatkan
hasil bahan kering titonia yang dibudidayakan di sekitar sawah bukaan baru, seperti di
pinggir jalan usaha tani / saluran irigasi perimer atau sekunder, tetapi hasil bahan kering
lebih tinggi di pematang sawah, dengan hasil sekitar 2 ton bahan kering per 2000 m baris
per hektar per tahun.

5. Guna mengendalikan keracunan besi dan mengurangi jumlah aplikasi pupuk buatan
sebanyak 50% pada sawah bukaan baru, direkomendasikan POTP A dengan formula 2 t
titonia + 5 t jerami padi + 500kg kapur +50 % pupuk buatan untuk 1 ha lahan, atau
POTP B dengan formula 2 t titonia + 5 t pupuk kandang + 500kg kapur +50 % pupuk

buatan untuk 1 ha lahan

6. Agar bahan baku utama titonia tersedia di lokasi, maka direkomendasikan untuk

membudidayakan titonia di pematang sawah atau di pinggir jalan usaha tani/pinggir

: o E.
saluran irigasi primer atau sekunder dengan memanfaatkan inokulan mikoriza dan BP
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VL. PERKIRAAN DAMPAK HASIL PENELITIAN

perdasarkan hasil penelitian ini, dapat dinyatakan bahwa penerapan teknologi yang
daf ditemukan yaitu berupa pembutan dan Pemanfaatan pupuk organik titonia plus (POTP

lam penerapan metode SRI akan berdapak positif yang besar dalam memecahkan masala
cunan besi, serta mengurang

)

h
- Penggunaan pupuk buatan hingga 50% dalam
neningkatkan produksi padi pada sawah bukaan bary di Indonesia.

Dengan penerapan
knologi ini diharapkan  produksi

beras yang tinggi secara berkelanjutan akan dapat
gwujudkan.  Di samping itu, temuan teknologi ini dapat memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan tentang pupuk alternatif bagi tanaman padi dalam meningkatkan pendapatan
petani dan mengujudkan swasembada beras di Indonesia. ,

Sehubungan dengan perkiraan dampak positif yang besar dari pembuatan dan
pemanfaatan POTP, maka hasil penelitian ini perlu didesiminasikan ke tingkat petani pada
sawah bukaan baru di berbagai kecamatan di kabupaten Dharmasraya.
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